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ABSTRAK 

St. Nur Islamiyah. 2022. Perbandingan metode pembelajaran Dediscerta 

dan metode pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa kelas IV Gugus SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng. Dibimbing oleh Sulfasyah dan Sitti Aida Azis. 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan metode pembelajaran 

Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R terhadap Kemampuan 

membaca pemahaman teks cerita fiksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta 

dan metode pembelajaran SQ3R. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian quasy eksperimental design type nonequivalent control group 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV Gugus SDN 53 

Banyorang yang terdiri dari enam sekolah dengan jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 232. Sampel penelitian yang dipilih adalah siswa kelas IV 

SDN 53 Banyorang yang berjumlah 42 orang dengan menggunakan teknik 

sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian dilakukan melalui teknik tes untuk mengetahui kemampuan 

membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa berupa soal essay yang 

berjumlah 6 item soal. Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif 

diperoleh nilai rata-rata metode pembelajaran Dediscerta adalah 87,62 

sedangkan pada penerapan metode pembelajaran SQ3R diperoleh nilai 

rata-rata 80,00. Artinya metode pembelajaran Dediscerta lebih meningkat 

dibandingkan metode pembelajaran SQ3R. Sedangkan hasil analisis 

inferensial menunjukkan bahwa metode pembelajaran Dediscerta 

berpengaruh lebih signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran 

SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa 

kelas IV gugus SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng. Hal ini 

berdasarkan hasil uji independent sample t test yang diperoleh yaitu nilai 

sig. 0,001 < 0,005. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Dediscerta, SQ3R, Kemampuan 

Membaca Pemahaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

seorang anak adalah keterampilan membaca atau kemampuan membaca. 

Sebab, tanpa adanya kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak sejak 

usia dini, maka anak tersebut akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam 

setiap pembelajaran yang akan diikutinya. 

Membaca merupakan sebuah proses penyampaian pesan melalui 

media kata-kata maupun dalam bentuk bahasa tulis. Keterampilan 

membaca sangat penting dimiliki oleh semua orang, dengan membaca kita 

menemukan informasi dan berbagai macam ilmu pengetahuan. Seorang 

anak tidak akan mungkin sukses mencapai target pada pembelajaran yang 

lainnya apabila mereka tidak memiliki kemampuan membaca yang bagus. 

Baik tidaknya siswa dalam membaca, sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan, baik lingkungan di rumah (orang tua dan orang-orang 

sekitarnya) maupun lingkungan sekolah (pendidik).  

Apabila seorang pendidik secara terus menerus melakukan 

pembiaran, dipastikan siswa di Indonesia tidak akan berhasil dalam belajar. 

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sebuah solusi terkait dengan masalah 

tersebut. Misalnya dengan penerapan metode pembalajaran yang mampu 

menarik perhatian siswa untuk menemukan dan memahami suatu bacaan, 

bukan hanya sekadar menghafal fakta-fakta. 
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Umumnya, Bahasa Indonesia juga merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sangat membosankan di Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan 

adanya kecenderungan pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini masih 

berpusat pada guru atau disebut dengan teacher center, guru lebih 

mendominasi pembelajaran dan siswa tidak termotivasi untuk mengikuti 

proses pembelajaran sehingga hanya satu atau dua orang yang aktif dalam 

pembelajaran. Apa lagi pada materi terkait dengan kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita rakyat siswa. Melihat beberapa hasil penelitian 

yang mengatakan bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia masih 

berada pada kategori rendah. Hanya beberapa siswa yang mampu 

memahami dengan baik makna dari teks bacaan yang mereka baca. Selain 

itu masalah yang terjadi pada literasi di Indonesia adalah budaya-budaya 

yang dulunya dijunjung tinggi oleh masyarakat sekitar lambat laun semakin 

terlupakan. Dikarenakan kurangnya literasi yang disediakan di setiap 

jenjang pendidikan terkait dengan budaya-budaya leluhurnya. Sehingga 

siswa tidak mengenali apa yang pernah terjadi di daerahnya, budaya apa 

yang harus mereka terapkan dan junjung tinggi di lingkungan mereka. 

Sesuai dengan masalah tersebut seharusnya sekolah sebagai 

sarana pendidikan menyiapkan dan menyediakan apa yang seharusnya 

tidak dilupakan dan harus dijunjung tinggi di lingkungan siswa. Seperti 

menyaipkan teks bacaan cerita rakyat yang dulunya sangat popular di 

daerah tempat tinggal siswa. Mengingat bahwa teks cerita rakyat 
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merupakan sejarah yang memiliki makna penting yang tidak seharusnya 

dilupakan oleh masyarakat modern ini. 

Sebagaimana uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan hasil wawancara guru SDN 53 Banyorang bahwa terdapat 

kesenjangan yang ditemukan terkait kemampuan membaca pemahaman 

siswa, bahwa siswa memiliki daya tangkap yang kurang dalam memahami 

pembelajaran yang dilakukan dan kurangnya minat siswa dalam membaca 

baik itu cerita fiksi maupun non fiksi. Sementara ditemukan bahwa siswa di 

kelas IV tidak ada satu orang pun yang tahu cerita rakyat yang berasal dari 

daerahnya, budaya dan adat istiadat yang seharusnya dijunjung tinggi di 

lingkungannya bahkan mereka tidak tahu hal tersebut. Sehingga siswa 

dapat dikatakan belum mampu memahami teks bacaan dengan baik dan 

benar. Apalagi ketika diperhadapkan pada cerita rakyat yang berasal dari 

daerahnya yang seharusnya tidak mereka lupakan. Olehnya itu, 

penggunaan metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Di sisi lain, proses pembelajaran yang dilaksanakan terkadang 

hanya berlangsung ceramah dan pemberian tugas, sehingga siswa 

cenderung merasa jenuh dan bosan mengikuti proses pembelajaran dan 

dalam pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran kurang bervariatif 

mengakibatkan pembelajaran kurang maksimal karena siswa sulit 

memahami dengan baik teks yang telah dibacakan. 
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Mencermati situasi dan kondisi yang terjadi sekarang, seharusnya 

guru bertanggung jawab penuh atas mata pelajaran Bahasa Indonesia 

terkhusus pada kemampuan membaca pemahaman teks cerita rakyat 

siswa. Karena isi dalam teks cerita rakyat sakral dengan moral baik dan 

moral tidak baik yang dapat dijadikan sebagai motivasi dan pembelajaran 

bagi siswa. Misalnya teks cerita rakyat yang berasal dari Bantaeng yaitu 

Sibbajji lalang lipa dan Legenda berdarah bungung barania. Dimana, kedua 

cerita rakyat ini menceritakan perjuangan para pemimpin terdahulu 

sebelum memimpin sebuah daerah dan menyampaikan amanat bahwa 

generesi selanjutnya tidak serta merta dengan mudahnya merusak sesuatu 

apa lagi hal tersebut dibangun dengan susah payah dan bertaruh darah. 

Penyampaian teks cerita tersebut diupayakan dengan penerapan 

strategi ataupun metode pembelajaran yang relevan agar pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. Mengingat bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi membaca pemahaman teks cerita rakyat merupakan 

harapan bagi orang tua agar peserta didik dapat mengenal dirinya, 

budayanya maupun budaya orang lain, adat istiadatnya dan digunakan 

untuk menyampaikan gagasan dan perasaan yang disampaikan oleh 

penulis melalui bahasa tulis, serta agar mereka dapat berpartisipasi dalam 

masyarakat yang sebahasa dengannya dan menemukan serta 

memanfaatkan kemampuan yang ada pada dirinya. 

Oleh karena itu, keberadaan pembelajaran inovatif dan kreatif 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran membaca 
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pemahaman teks cerita rakyat sehingga diharapkan dapat memberikan 

kualitas peserta didik di masa depan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

budayanya. Pembelajaran yang lebih berkualitas apabila siswa terlibat 

langsung dalam merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Misalnya dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa pada setiap proses 

pembelajarannya. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah desain atau 

perencanaan yang diterapkan dalam suatu proses pembelajaran di kelas 

yang dilaksanakan oleh guru demi tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Metode pembelajaran berisi tentang seperangkat 

langkah-langkah mengenai apa yang harus dikerjakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung yang tersusun secara sistematis. Penerapan 

metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas ataupun di 

luar kelas seorang guru diharapkan mampu menciptakan kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik percaya diri dan 

memiliki sikap dan perilaku kreatif dan menarik. 

Apabila metode pembelajaran yang diterapkan terlaksana dengan 

baik maka tercapailah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, 

tujuan penerapan metode pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Metode pembelajaran pun dimaksudkan untuk 

mengupayakan agar pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru 

berubah menjadi terpusat pada siswa. Ada banyak metode pembelajaran 
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yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti tertarik 

menggunakan metode pembelajaran Dediscerta dan metode pembelajaran 

SQ3R (Bando & Elihami, 2021: 82; Aditya, 2016: 167; Bertiana & Gumay, 

2018: 96). 

Metode pembelajaran Dediscerta melibatkan seluruh siswa dalam 

proses pembelajaran. metode ini merupakan kolaborasi dari beberapa 

metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi, diskusi, ceramah dan 

tanya jawab. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang 

diterapkan dengan cara memperagakan sebuah benda, kejadian, aturan 

serta urutan dalam melakukan sebuah kegiatan baik secara langsung 

ataupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 

pokok bahasan atau materi yang sedang diajarkan. Tujuan penerapan 

metode pembelajaran ini agar siswa lebih paham terhadap pokok bahasan 

yang sedang diajarkan karena menggunakan media atau alat peraga yang 

dapat membantu siswa lebih memahami pembelajaran. (Yuhandina & Aeni, 

2018: 165). 

Sementara metode diskusi merupakan suatu metode pembelajaran 

yang banyak dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Metode 

diskusi yaitu metode yang membahas tentang suatu masalah berdasarkan 

pemikiran siswa, kegiatan ini bertujuan untuk membahas suatu masalah 

berdasarkan pemikiran siswa. Membicarakan berbagai kemungkinan 
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memecahkan atau mencari sebuah solusi dari masalah yang sedang 

dibahas. (Tarigan, 2015: 24) 

Selain itu metode ceramah merupakan metode yang paling umum 

digunakan oleh guru ketika menyampaikan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran ataupun pada saat mempraktikkan teori yang telah dipelajari 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Sedangkan pelaksanaan metode tanya jawab dilaksanakan dengan cara 

mengedapankan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat baik oleh guru 

maupun siswa sendiri. 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penggunaan metode 

pembelajaran Dediscerta adalah penelitian yang dilakukan oleh Destiari 

Santie pada tahun 2017 dengan hasil bahwa solusi yang tepat untuk 

memecahkan masalah kemampuan membaca pemahaman huruf kana 

siswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran Dediscerta. 

Dalam artian, bahwa metode pembelajaran ini memberikan keyakinan 

bahwa masalah terhadap kemampuan membaca pemahaman huruf kana 

siswa dapat diatasi oleh semua pihak tergantung pada sikap serta tindakan 

yang dijadikan sebagai solusi. 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, Metode Dediscerta 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca 

pemahaman huruf kana siswa. Adapun kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel terikat yang akan digunakan. Dalam penelitian ini 

variabel terikat yang akan diteliti adalah terkait dengan kemampuan 
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membaca pemahaman teks cerita fiksi atau lebih difokuskan kepada teks 

cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa itu sendiri. Sedangkan, 

penelitian sebelumnya mengkaji tentang kemampuan membaca 

pemahaman huruf kana siswa. 

Selain metode pembelajaran Dediscerta di atas, metode SQ3R juga 

merupakan metode pembelajaran yang banyak dilakukan oleh peneliti 

dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Indonesia siswa, dilihat dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain 

bahwa penerapan metode SQ3R tersebut membuat siswa lebih aktif dari 

pada guru dan siswa mampu menyampaikan pendapatnya sendiri. (Adilah, 

2017: 99; Suwela, IGM, 2018: 410; Fitriani & Hutabarat, 2018: 36) 

Penelitian yang terkait dengan penerapan metode pembelajaran 

SQ3R adalah penelitian yang dilakukan oleh Susanti, dkk pada tahun 2015 

tentang pengaruh penerapan metode pembelajaran SQ3R terhadap hasil 

belajar mahasiswa program studi pendidikan sejarah dengan hasil 

penelitan bahwa melalui penerapan metode pembelajaran ini memberikan 

pengaruh yang positif terhadap keberhasilan hasil belajar mahasiswa. 

Dengan penerapan metode pembelajaran SQ3R dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif. 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas metode SQ3R 

memberikan pengaruh yang baik terhadap keberhasilan pembelajaran 

sejarah mahasiswa. Adapun kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel terikatnya, pada penelitian kali ini akan diteliti terkait kemampuan 
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membaca pemahaman teks cerita fiksi atau lebih difokuskan pada teks 

cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa itu sendiri. Sedangkan, 

penelitian sebelumnya mengkaji tentang hasil belajar mahasiswa pada 

mata kuliah pendidikan sejarah. 

Beberapa penjelasan terkait metode pembelajaran tersebut, akan 

mempengaruhi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar yang 

merupakan salah satu program pendidikan yang diarahkan sebagai proses 

berpikir dan berbuat secara langsung untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran dengan menerapkan metode-

metode pembelajaran seharusnya merupakan sesuatu hal yang sangat 

wajib dilaksanakan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. Karena 

pembelajaran  pada dasarnya diciptakan sebagai upaya untuk membantu 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan penerapan metode pembelajaran yaitu untuk 

menuntut bagaimana keterwujudan efektivitas kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peserta didik. 

Dengan demikian penelitian ini membandingkan dua metode 

pembelajaran yaitu metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R yang diharapkan mampu memahamkan siswa dengan 

baik terkait materi pembelajaran khususnya dalam membaca. Guru kelas 

IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng mengemukakan 

pandangannya terkait kemampuan membaca pemahaman siswa pasca 

libur pandemic dan beberapa pembelajaran yang lainnya masih dianggap 
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belum maksimal bahkan ada beberapa orang yang tidak mencapai nilai 

KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Guru masih kebingungan 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat agar siswa mampu 

memahami teks bacaan dengan mudah. Apa lagi pasca pendemi sekarang 

ini pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidak berlangsung dengan 

maksimal. 

Terpaut masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini Al-

Qur’an surah Al-Mujadilah menjelaskan tentang pentingnya meningkatkan 

kualitas belajar dan menuntut ilmu: 

QS. Al-Alaq ayat 1-5: 

 

“Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dengan 
nama Tuhanmu yang maha pemurah, yang mengajar manusia 
dengan perantaraan (menulis, membaca). Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-alaq/96:1-
5)”  
 

Ayat di atas menjelaskan mengenai pentingnya ilmu pengetahuan 

bagi umat manusia baik laki-laki maupun perempuan. Ayat ini juga 

menyerukan agar setiap manusia sebanyak mungkin untuk mencari ilmu 

dengan memperbanyak membaca. Sesuai dengan pepatah yang 

mengatakan bahwa tuntutlah ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat.  
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Kemudian HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik 

radhiyallahu ‘anhu, 

dishahihkan Al Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir no. 3913 

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”  

Hadis tersebut menjelaskan bahwa menuntut ilmu itu diwajibkan bagi 

setiap muslim baik perempuan maupun laki-laki. Maka ketika sudah turun 

perintah Allah swt yang mewajibkan sesuatu hal, yang harus dilakukan oleh 

setiap muslim dam muslimah adalah sami’na wa atha’na (kami dengar dan 

kami taat). 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merancang sebuah 

penelitian yang berjudul: Perbandingan metode pembelajaran Dediscerta 

dan metode pembelajaran SQ3R terhadap Kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa kelas IV Gugus SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

dibuatlah rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa 

kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng melalui metode 

pembelajaran Dediscerta? 
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2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa 

kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng melalui metode 

pembelajaran SQ3R? 

3. Apakah ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman teks cerita 

fiksi siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah di atas: 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi 

siswa kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng melalui metode 

pembelajaran Dediscerta. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi 

siswa kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng melalui metode 

pembelajaran SQ3R. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman teks 

cerita fiksi siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan diatas maka adapun 

manfaat yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Metode pembelajaran Dediscerta dapat dimanfaatkan sekolah dalam 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng. 

2) Metode pembelajaran SQ3R dapat dimanfaatkan sekolah dalam 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng. 

3) Sebagai referensi metode pembelajaran bagi lembaga pendidikan 

terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia serta sebagai 

acuan dalam pembelajaran yang lainnya. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan proses belajar mengajar yang dilaksanakannya. 

2) Sebagai masukan kepada guru dalam pemanfaatan metode 

pembelajaran Dediscerta dan SQ3R. 

c. Bagi Siswa 

Manfaat yang dapat diberikan kepada siswa melalui penerapan 

metode pembelajaran Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R 

adalah meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng. 
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2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis, penelitian ini memiliki manfaat teoritis. 

Dimana, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai: 

a. Sebagai referensi terhadap penelitian-penelitian selanjutnya yang 

relavan dengan penelitian ini. 

b. Sebagai referensi menambah ilmu pengetahuan terkait penerapan 

metode pembelajaran Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R 

terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode secara bahasa diartikan sebagai suatu cara, langkah serta 

prosedur yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

target pembelajaran yang ingin dicapai. Sedangkan kata pembelajaran 

diartikan sebagai sebuah tata cara yang dilaksanakan oleh pendidik agar 

tercipta proses belajar mengajar yang efektif, kreatif dan menyenangkan 

dalam diri peserta didik sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Metode pembelajaran adalah sebuah strategi belajar yang 

ditampilkan secara praktis yang diterapkan oleh guru didalam kelas. 

Sebuah cara yang dianggap mampu meningkatkan pemahaman, 

meningkatkan minat siswa serta mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

dengan penerapan metode pembelajaran. (Febnasari, dkk, 2019) 

Metode pembelajaran adalah tata cara dalam melakukan kegiatan-

kegiatan atau aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri 

dari pendidik dan yang terdidik untuk saling melakukan interaksi dalam 

sebuah proses pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai yang 

telah disusun oleh pendidik. Penerapan metode pembelajaran di kelas 

mengupayakan agar proses pembelajaran yang awalnya berpusat pada 
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guru dapat berubah menjadi berpusat pada siswa sehingga dari metode 

yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (Djamaluddin & 

Wardana: 2019; Gumay & Bertiana, 2018: 97). 

Pembelajaran yang dikatakan berhasil adalah pembelajaran yang 

dapat merubah suasana kelas menjadi kondusif, kreatif, menyenangkan 

dan tidak membosankan. Hal tersebut dapat tercapai dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Tujuan penerapan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

adalah untuk membantu kelancaran pembelajaran yang mempengaruhi 

keaktifan pembelajaran siswa, membantu merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa dan yang terpenting adalah 

adanya dorongan, semangat dan usaha yang bagus dalam diri setiap siswa 

sehingga mereka mampu melaksanakan aktivitas belajar dengan baik. 

(Kamza & Lestari, 2021; Sultan & Tirtayasa, 2017: 99). 

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas. Dalam kondisi tertentu seorang siswa akan merasa 

bosan mengikuti proses pembelajaran yang itu-itu saja. Maka kehadiran 

guru diharpkan mampu mengalihkan suasana pembelajaran di kelas 

menjadi lebih kondusif, bervariatif dan menyenangkan. Sehingga rasa 

bosan yang dimiliki oleh siswa dapat terobati dan pembelajaran yang terjadi 

dapat terlaksan dengan baik serta jauh dari rasa bosan dan kelesuan. 

(Effect, dkk, 2015; Bando & Elihami, 2021: 82). 
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Dari konsep tentang metode pembelajaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran didefinisikan sebagai suatu prosedur yang 

disusun secara sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan-

tujuan atau target yang telah dirancang dalam sebuah materi pembelajaran. 

b. Faktor-faktor dalam Menentukan Metode Pembelajaran 

Guru dikatakan sebagai agen pembawa perubahan atau agency of 

change harus mampu memilih metode yang tepat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang serta dengan keadaan siswa di kelas. 

Kesalahan dalam memilih metode pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar berarti guru telah membuat sebuah kegagalan dalam proses 

pembelajaran. Guru sebagai seorang pemandu dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat harus memperhatikan empat prinsip umum yaitu: 

1. Berorientasi pada tujuan pembelajaran 

2. Berorientasi pada peserta didik 

3. Berorientasi pada individualitas 

4. Berorientasi pada integritas (Mukrimaa, 2014). 

Kemampuan guru merupakan pertimbangan dalam memilih metode 

pembelajaran, sebab gurulah yang melaksanakan pembelajaran. Sebaik 

apapun metode pembelajaran apabila guru tidak menguasai dengan baik 

penggunaan metode tersebut, maka proses pembelajaran tidak terlaksana 

dengan baik. Begitu juga dengan kemampuan seorang siswa. Guru harus 
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memperhatikan kemampuan siswa sehingga penggunaan metode tersebut 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Metode Pembelajaran SQ3R 

a. Pengertian Metode Pembelajaran SQ3R 

Metode pembelajaran SQ3R merupakan suatu metode yang banyak 

digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu guna menjadikannya sebagai 

solusi dalam hal peningkatan keterampilan berbahasa siswa. Metode 

pembelajaran SQ3R dijadikan sebagai alternative yang dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Secara umum 

metode pembelajaran SQ3R memiliki tujuan yakni meningkatkan 

pemahaman siswa atas teks bacaan yang telah mereka baca. Selain itu, 

penerapan metode ini dianggap mampu mempertahankan pamahaman 

siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang. Dengan menerapkan 

metode pembelajaran SQ3R akan menciptakan suasana belajar yang lebih 

kondusif dan interaktif. Seperti langkah-langkah yang ditawarkan pada 

metode pembelajaran SQ3R yang memusatkan siswa pada 

pengorganisasian informasi yang lebih bermakna dan melibatkan setiap 

siswa pada strategi-strategi belajar yang efektif. Metode ini mengarahkan 

siswa agar dapat memahami materi pembelajaran secara sistematis, 

meningkatkan keaktifan siswa serta kemandirian siswa dalam belajar. 

Metode pembelajaran SQ3R membuat siswa lebih aktif dan mampu 

menyampaikan pendapatnya dalam proses pembelajaran dari pada guru. 
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(Ilmi, dkk, 2017: 91; Susanti & Purmintasari, 2015: 100; Hutabarat & 

Fitriana, 2018: 36). 

Salah satu pakar terdahulu mengemukakan bahwa “SQ3R, is one of 

the most remarkable and fertile strategies which consists of five steps 

(surveying, questioning, reading, reciting, and reviewing), is the most 

popular reading study system and techniques for approaching a reading 

text”. Dalam pernyataan tersebut Robinson menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran SQ3R merupakan metode pembelajaran yang sangat 

popular digunakan dalam pembelajaran membaca, yang terdiri atas lima 

langkah yakni survey (menelaah dan mengidentifikasi keseluruhan isi teks 

bacaan), question (merumuskan beberapa pertanyaan yang telah disusun), 

read (membaca teks secara aktif untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang telah disusun), recite (menceritakan kembali informasi 

yang telah didapatkan dari tahap membaca), and review (mengecek 

kembali seluruh jawaban). (Abeer, 2015: 94; Sugiarti & Hayati, 2021: 57). 

Metode SQ3R dinyatakan mampu menjadikan siswa aktif dalam 

kegiatan membaca, membantu memudahkan siswa menguasai isi teks 

bacaan serta lebih aktif dalam kegiatan membaca. Pentingnya metode 

pembelajaran SQ3R diterapkan pada siswa kelas tinggi di sekolah dasar 

akan menjadikan siswa lebih siap dalam mengaktualisasikan diri dalam 

berbagai bidang. (Hasan, 2017: 41; Siboro, 2020: 51). 

Demikianlah dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran SQ3R adalah salah satu metode 
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pembelajaran yang sangat cocok untuk kepentingan membaca secara 

intensif dan relasional. Metode pembelajaran SQ3R ini merupakan salah 

satu metode membaca yang makin lama makin dikenal orang dan semakin 

banyak pula digunakan. 

b. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran SQ3R 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode pembelajaran 

SQ3R yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap survey (menyelidiki) 

Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah siswa membaca teks 

bacaan yang telah diberikan, teks bacaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

ataupun yang lainnya yang telah diberikan oleh guru. Kemudian 

mengidentifikasi teks bacaan dari segi judul, subjudul, symbol atau istilah-

istilah yang terdapat dalam teks bacaan. 

2) Tahap Question (bertanya) 

Kemudian pada tahap question adalah siswa menyusun daftar 

pertanyaan yang relevan dengan seluruh isi teks bacaan. Guru memberikan 

contoh serta petunjuk penyusunan pertanyaan kepada siswa yang singkat, 

jelas dan relevan dengan isi teks cerita. Jumlah pertanyaan bergantung 

pada panjang serta pendeknya isi teks cerita dan kemampuan siswa dalam 

memahami teks cerita yang dibacakan. 

3) Tahap Read (membaca) 

Guru mengarahkan siswa membaca teks cerita secata aktif, mereka 

harus menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka buat. 
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Kegiatan membaca ini bertujuan untuk mencari informasi yang sesuai 

dengan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan siswa. Setiap siswa harus 

dibiasakan membaca secara fleksibel maknanya kecepatan membaca 

masing-masing siswa harus disesuaikan dengan informasi yang harus 

diperolehnya dari teks bacaan. Dalam hal ini, membaca secara aktif 

bermakna membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang 

diperkirakan mengandung jawaban-jawaban yang relevan dengan 

pertanyaan. 

4) Tahap Recite (menceritakan kembali) 

Apabila siswa telah menemukan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan mereka, hal selanjutnya adalah menyusun ringkasan dari isi 

teks bacaan berdasarkan jawaban yang telah mereka temukan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Agar siswa dapat mengingat setiap informasi 

yang telah mereka peroleh, siswa disarankan untuk mencatat tiap-tiap ide 

pokok yang terdapat dalam masing-masing paragraf yang dianggap 

penting. Selain itu, pada tahap ini guru dapat melatih siswa agar tidak 

terbiasa melihat atau membuka catatan jawaban. 

5) Tahap Review (mengulangi) 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir, siswa meninjau ulang seluruh 

pertanyaan dan jawaban dari teks bacaan. (Huda, 2017) 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran SQ3R 

Sama halnya dengan metode-metode pembelajaran yang lain, 

metode pembelajaran SQ3R juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dari penggunaan metode pembelajaran SQ3R adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan pemahaman yang baik terkait dengan materi 

pembelajaran yang terdapat pada buku teks bacaan. 

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran. 

3) Siswa diarahkan langsung pada inti dan ide-ide pokok atau makna-

makna yang terkandung dalam teks bacaan. (Hardianti, TU, dkk, 2013) 

Sehingga tidak menutup kemungkinan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Sedangkan kekurangan penggunaan 

metode pembelajaran SQ3R adalah sebagai berikut: 

1) Waktu belajar yang kurang. 

2) Kesulitan dalam membuat pertanyaan dalam bahasa asing yang 

terdapat pada teks bacaan. (Hardianti, TU, dkk, 2013) 

Kelebihan dan kekurangan pengunaan metode pembelajaran SQ3R 

di atas, yang paling penting dalam penggunaan metode pembelajaran ini 

adalah guru dapat meminimalisasi kekurangan-kekurangan yang dimaksud 

dengan cara melakukan upaya-upaya sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 
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3. Metode Pembelajaran Dediscerta 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Dediscerta 

Menurut beberapa bahan bacaan metode Dediscerta merupakan 

metode pembelajaran yang sering digunakan oleh tenaga pendidik bahasa 

Jepang, tetapi tidak menggunakannya dalam pembelajaran membaca. 

Penulis menyebut metode pembelajaran Dediscerta karena merupakan 

gabungan atau kolaborasi dari metode pembelajaran, yaitu metode 

pembelajaran Demonstrasi, metode Diskusi, metode Ceramah dan metode 

Tanya Jawab. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang dilakukan dengan 

cara memperagakan sebuah benda, kejadian, aturan serta urutan dalam 

melakukan suatu kegiatan baik secara langsung ataupun melalui perantara 

media pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran yang 

sedang diterapkan serta pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan 

agar dapat dipahami serta diketahui oleh siswa secara nyata. Penerapan 

metode ini bertujuan agar siswa mampu lebih memahami materi yang 

sedang diajarkan. Penerapan metode demonstrasi akan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik karena memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna serta 

merangsang siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 

penerapan metode demonstrasi mampu membuat siswa berpartisipasi aktif 

dan mendapatkan pengalaman langsung serta mengembangkan 

kecakapannya sehingga lebih memahami materi pembelajaran yang 
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diajarkan dengan baik. (Aeni & Yuhandini, 2018: 165; Nahdi, dkk, 2018: 11; 

Arifuddin, 2018: 167; Gumay & Bertiana, 2018: 97; Syahputri, dkk, 2018: 

90; Bando & Elihami, 2021: 82; Ndruru, 2022: 494). 

Demikian pengertian metode pembelajaran demonstrasi menurut 

beberapa pakar, olehnya itu dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran demonstrasi merupakan sebuah metode yang disajikan 

dengan memperagakan sebuah benda maupun kejadian-kejadian yang 

terjadi sehingga siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran dan lebih 

memahami materi pembelajaran yang telah diajarkan. 

Metode diskusi adalah interaksi yang dilakukan oleh siswa dengan 

siswa maupun siswa dengan guru untuk menganilisis suatu masalah, 

memecahkan masalah, menggali, memperdebatkan suatu topik 

permasalahan tertentu. Metode diskusi ini banyak dikenal di kalangan para 

pendidik dan terlaksana dalam pembelajaran di kelas. Biasanya ada dua 

jenis metode diskusi yang diterapkan pada saat pembelajaran di kelas. 

Yang pertama adalah diskusi kelompok atau biasa disebut diskusi kelas. 

Dimana pada tahap diskusi ini guru sebagai moderator atau pelaksana 

jalannya diskusi di kelas. Kemudian yang kedua yaitu, diskusi kelompok 

kecil, dimana siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, 

setiap kelompok disajikan masalah-masalah yang kemudian akan 

diselesaikan melalui diskusi kelompok dengan tugas akhir adalah 

mengajukan laporan hasil diskusi kepada guru. Metode diskusi dianggap 

mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dikarenakan semua siswa 
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terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah 

yang telah diberikan. (Aqib, 2015; Tarigan, 2015: 24; Afifah, 2014: 56; Dra. 

Nurhatta, 2021: 34; Baroroh & Suyadi, 2016: 5; Duha, 2020: 131; Juri, dkk, 

2021: 27). 

Demikianlah penjelasan terkait metode diskusi, olehnya itu dapat 

disimpulkan bahwa metode diskusi merupakan sebuah strategi belajar yang 

diterapkan pada saat proses pembelajaran dengan menyajikan berbagai 

persoalan yang sesuai dengan materi ajar, yang kemudian didiskusikan 

bersama di dalam kelas untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut. 

Metode ceramah merupakan sebuah strategi belajar yang paling 

umum digunakan dalam proses pembelajaran atau mempraktikkan teori 

belajar yang sedang dibelajarkan. Dalam pembelajaran menggunakan 

metode ini, materi pembelajaran disampaikan secara lisan kepada pelaku 

utama dalam hal ini yang dimaksud adalah siswa. Penerapan metode 

ceramah ini diawali dengan menyampaikan tujuan atau target yang akan 

dibelajarkan kepada peserta didik. Bahan materi yang akan disampaikan 

kepada siswa harus mampu membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. (Sultan & Tirtayasa, 2017: 99; Mardiyanto & Prastuti, 

2016: 62; Hidayati, dkk, 2019: 67; Mustikasari & Harida, 2020: 113; Fadilah, 

dkk, 2019: 137; Rikawati & Sitinjak, 2020: 42; Usman, dkk, 2021: 497). 

Dari beberapa penjelasan pakar di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode ceramah merupakan strategi pembelajaran yang paling banyak 

digunakan oleh guru. Dimana proses penyampaian materinya disampaikan 
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secara lisan dan harus mampu membangkitkan minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Metode Tanya jawab merupakan sebuah strategi belajar yang 

disajikan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

yang harus dijawab oleh siswa itu sendiri, baik pertanyaan dari guru ke 

siswa maupun dari siswa ke siswa. Pertanyaan yang disusun dengan baik 

dan proses pengajuan pertanyaan yang tepat akan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penerapan 

metode Tanya jawab ini adalah untuk melatih siswa menyampaikan 

pendapat atau jawabannya terkait dengan pertanyaan yang diberikan 

sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Melalui penerapan metode Tanya jawab, guru dapat mengulas kembali 

materi pembelajaran yang disampaikan dalam bentuk pertanyaan. 

Sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam memahami 

materi pembelajaran. (Sitohang, 2017: 682; Prijanto & Kock, 2021: 240; 

Safira, dkk, 2021: 12; Huda, 2020: 148; Ependi, 2018: 257; Suriati, 2018: 

115; Sudiarta, 2018: 84). 

Demikianlah pengertian metode Tanya jawab menurut beberapa 

pakar. Olehnya itu disimpulkan bahwa metode Tanya jawab merupakan 

strategi belajar yang diterapkan oleh guru yang disajikan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang kemudian diajukan kepada siswa. Metode 

Tanya jawab ini akan meningkatkan partisipasi belajar siswa apabilah 

menggunakan pertanyaan dan teknik yang tepat. 
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b. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Pembelajaran Dediscerta 

Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman siswa 

menggunakan metode pembelajaran Dediscerta, ada beberapa langkah-

langkah yang harus kita terapkan yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap Demonstrasi 

Pada tahap ini guru membagi siswa yang terdiri dari 4-5 siswa 

(kelompok asal) dan mengarahkan siswa untuk mengamati ilustrasi gambar 

yang berkaitan dengan teks cerita fiksi yang akan diajarkan. Kemudian guru 

mengarahkan siswa untuk membaca dengan cermat teks cerita fiksi yang 

telah diberikan.  Kelompok yang terpilih akan melakukan demonstrasi 

didepan kelas sesuai dengan cerita yang diajarkan. 

2) Tahap Diskusi 

Pada tahap ini siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli yang 

akan mendiskusikan masalah-masalah yang diberikan oleh guru terkait 

dengan teks cerita fiksi yang sedang diajarkan. Setiap anggota dalam 

kelompok ahli bertanggung jawab menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh kelompok asal masing-masing dan merencanakan bagaimana 

mengajarkannya kepada anggota kelompok asal. Setalah masalah selesai 

siswa yang telah dibagi menjadi kelompok ahli akan kembali pada kelompok 

asal untuk mengajarkan pengetahuan yang telah diperoleh dari masing-

masing kelompok ahli. 
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3) Tahap Ceramah dan Tanya Jawab 

Tahapan yang terakhir adalah ceramah dan Tanya jawab. Pada 

tahapan ini setiap kelompok diberi kesempatan melakukan presentasi 

melalui pengundian. Kemudian siswa diberikan kuis melalui tanya jawab 

oleh guru. Kegiatan ini bertujuan agar guru dapat menyesuiakan persepsi 

siswa terkait dengan materi yang diajarkan. Sehingga pada akhir 

pembelajaran guru akan memberikan pemahaman lebih lanjut kepada 

siswa terkait materi yang telah dipelajari melalui metode ceramah. 

4. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Membaca merupakan sebuah proses yang digunakan oleh pembaca 

guna memperoleh pengetahuan atau pesan yang disampaikan oleh penulis 

melalui bahasa tulis. Pada beberapa study kasus baik secara langsung 

maupun dari berbagai sumber di internet, masih sering ditemui siswa yang 

kesulitan dalam membaca baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan kurangnya keterampilan membaca 

pemahaman siswa di Indonesia. Kemampuan membaca pemahaman 

dimaknai sebagai suatu proses membaca yang dilakukan secara 

bersungguh-sungguh guna memperoleh makna dari sebuah teks bacaan 

yang kita baca. (Tarigan, 2015) 

Apabila seseorang ingin memahami dengan baik teks atau bacaan 

yang dibaca, diperlukan pemahaman membaca yang baik pula. Seseorang 

yang memiliki kecepatan yang baik dalam membaca, tidak dapat dikatakan 

sukses dalam membaca apabila seseorang tersebut tidak memahami 
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dengan baik teks yang telah mereka bacakan. Membaca pemahaman 

diartikan sebagai suatu proses memperoleh makna, gagasan, ide pokok, 

pesan yang tersirat dan semua hal-hal yang dianggap penting yang 

disampaikan penulis dalam bahasa tulis yang terdapat pada bacaan. Dari 

kegiatan membaca pemahaman yang baik, seseorang akan memperoleh 

pengetahuan-pengetahuan baru dan penting. (Pratita, 2017: 35; Susilo, 

2016: 153; Manshur, 2016: 85; Somadayo, 2015: 135; Mirasanthi, dkk, 

2016: 3; Hidayah & Hermansyah, 2016: 7; Untari & Saputra, 2016: 32). 

Demikian pengertian membaca pamahaman menurut beberapa 

pakar, dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah sebuah 

proses memperoleh makna, ide pokok, gagasan utama serta hal-hal lain 

yang dianggap penting dalam suatu bacaan yang disampaikan oleh penulis 

melalui bahasa tulis. Kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh setiap 

siswa pada semua jenjang pendidikan, tanpa kemampuan membaca 

pemahaman yang baik maka siswa tidak akan memahami atau menguasai 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

5. Teks Cerita Fiksi (Cerita Rakyat) 

Cerita fiksi adalah sebuah karangan atau kiasan yang 

mengutamakan daya imajinasi seorang penulisnya sehingga mengandung 

unsur subjektif yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan 

pemeranan latar, tahapan serta rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari 

hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin sebuah cerita. Namun, 

cerita fiksi biasanya masuk akal yang mengandung kebenaran yang 
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mendramatisasikan hubungan antar manusia, meskipun kenyataannya 

cerita fiski merupakan cerita yang bersifat imajinasi. Salah satu contoh dari 

cerita fiksi adalah cerita rakyat. (Cahyani, dkk., 2017) 

Cerita rakyat merupakan sebuah cerita yang berasal dari masyarakat 

dan berkembang pada masyarakat lampau. Ada banyak macam teks cerita 

rakyat yang berkembang pada saat ini, yang didalamnya mencakup serta 

menceritakan kebudayaan masing-masing daerah. Cerita rakyat 

merupakan salah satu jenis karya sastra yang sangat popular di kalangan 

masyarakat. Teks cerita rakyat memiliki alur cerita, bahasa serta adat yang 

memiliki unsur kedekatan yang hampir sama dengan tokoh yang 

sebenarnya atau dapat dikatakan sebagai cerminan dari kisah yang 

sebenarnya yang terjadi di masa lalu. Sama halnya dengan karya sastra 

yang lain, cerita rakyat juga memiliki manfaat bagi para pembecanya serta 

mampu menyenangkan hati para pembeca, terkhusus bagi para pembeca 

anak-anak. Karena teks cerita rakyat menyajikan cerita yang menarik dan 

lucu. (Usman, dkk, 2020: 206; Setyawan, dkk, 2017: 200; Junaini, dkk, 

2017, 40; Indiarti, 2017: 28; Engliana, dkk, 2020: 105; Setiartin, 2016: 391; 

Hidayah & Azizah, 2018: 264). 

Demikian pendapat beberapa pakar terkait pengertian teks cerita 

rakyat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teks cerita rakyat merupakan 

salah satu jenis karya sastra yang berasal dari cerita masyarakat di masa 

lalu kemudian berkembang pada kalangan masyarakat masa lampau. Isi 
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teks cerita rakyat mengandung makna tersendiri dan kebudayaan-

kebudayaan yang diterapkan pada masa lalu. 

Sehingga dalam penelitian ini teks cerita rakyat yang akan dijadikan 

sebagai bahan penelitian adalah teks cerita dari daerah Bantaeng itu 

sendiri, yakni teks cerita rakyat yang berjudul “Siba’ji lalang lipa” dan 

”Legenda berdarah bungung barania”. Dimana kedua teks cerita rakyat ini 

keduanya menceritakan tentang perjuangan seorang pemimpin dalam 

memperjuangkan tahtanya sebagai raja di suatu daerah. Sehingga dari 

kedua teks cerita ini masing-masing memiliki moral serta karakter baik dan 

tidak baik yang bisa dijadikan sebagai bahan motivasi atau pembelajaran 

bagi siswa. Selain itu, siswa mampu mengenal budaya dari daerahnya 

dengan pengenalan teks cerita rakyat. Sehingga dari penerapan teks cerita 

rakyat ini dalam pembelajaran dapat membuat siswa kelas IV di gugus SDN 

53 Banyorang dapat memahami budaya yang lahir dari daerahnya sendiri. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan berbagai macam kajian yang telah dilakukan dalam 

beberapa literatur maka ditemukan penelitian yang relevan dengan yang 

akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. (Yulia, Wahjoedi, and Sapto 2019) “Pengaruh Metode Pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review)  Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Kelas V. Tujuan dari penulisan artikel ini 

adalah untuk mendeskripsikan metode pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, And Review) dalam membangun hasil belajar 
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siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Latar belakang dari 

adanya kajian ini adalah diperlukan adanya suatu metode 

pembelajaran baru yang lebih memberdayakan siswa, sebuah metode 

yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi sebuah 

metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk menemukan dan 

memahami teks isi bacaan. Kajian ini menghasilkan suatu solusi bahwa 

penggunaan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, And Review) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dibandingkan ketika menggunakan metode 

konvensional. Pendekatan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru berperan dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa. Guru perlu menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, And Review) agar pembelajaran lebih optimal. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode pembelajaran SQ3R dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel terikat atau variabel 

dependentnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2014) 

mengukur hasil belajar siswa. Sedangkan, variabel terikat yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti selanjutnya adalah mengukur kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

2. (Susanti and Purmintasari 2015) “Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review) 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Prgram Studi Pendidikan Sejarah 
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Ikip Pgri Pontianak”. Latar belakang adanya kajian ini adalah sebagai 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa agar berjalan 

dengan efektif dan efisien. Menerut penulis dalam artikel ini 

keberhasilan dalam penerapan metode pembelajaran tidak terlepas 

dari kemampuan seorang pengajar dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Kajian ini 

menghasilkan sebuah solusi bahwa penerapan metode pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review) meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah sejarah Australia. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, And Review) dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif, dimana pembelajaran dengan menggunakan metode ini akan 

memusatkan mahasiswa pada pengorganisasian informasi bermakna 

dan melibatkan mahasiswa pada strategi-strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti selanjutnya adalah keduanya menggunakan metode 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review). 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada penggunaan metode 

penelitian dan variabel terikat atau variabel dependent. 

3. (Siboro 2020) Perbandingan Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan 

Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Latar 
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belakang adanya kajian ini karena penulis menganggap proses 

pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menyediakan dan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan otak kiri 

(otak perekam) dan otak kanan (otak pemikir). Siswa tidak hanya tahu 

tentang ”sesuatu” tetapi juga dapat bertanya tentang sesuatu, dapat 

menyampaikan sesuatu, dan dapat memperagakan sesuatu. Salah 

satu proses pembelajaran dengan menggunakan otak kanan/otak 

berpikir adalah mengkritisi apa yang dibaca serta mampu menerangkan 

apa yang dibaca kepada orang lain dengan kata-katanya sendiri. Hasil 

dari kajian penelitian ini adalah metode SQ3R mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti selanjutnya adalah kedua penelitian sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran SQ3R dan variabel terikat atau 

variabel dependentnya sama-sama mengukur membaca pemahaman 

siswa. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian tersebut adalah 

terdapat pada materi yang akan diajarkan. 

4. Destiari Santie (2017) Metode Dediscerta (Demonstrasi, diskusi, 

ceramah dan Tanya jawab) Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa. Latar belakang adanya kajian ini karena penulis 

menganggap bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 

sederhana, mudah dilaksanakan dan menarik akan meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dalam membaca huruf kana, 
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baik itu dalam bentuk kosa kata maupun dalam bentuk kalimat. Kajian 

ini menciptakan sebuah solusi bahwa dengan menerapkan metode 

pembelajaran Dediscerta (Demonstrasi, diskusi, cerita dan Tanya 

jawab) pada pelajaran membaca pemahaman siswa di sekolah, penulis 

merasa yakin bahwa metode ini merupakan metode yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Artinya, 

metode ini memberikan suatu keyakinan bahwa membaca pemahaman 

dapat teratasi oleh semua pihak dengan penerapan sikap serta 

tindakan yang tepat solusi persoalannya. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti selanjutnya adalah kedua penelitian sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran Dediscerta (Demonstrasi, diskusi, 

ceramah dan Tanya jawab) dan variabel terikat atau variabel 

dependentnya sama-sama mengukur membaca pemahaman siswa. 

Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian tersebut adalah terdapat 

pada metode penelitian yang digunakan. 

C. Teori dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa teori yang mendasari 

pelaksanaan penelitian ini. Adapun teori tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Landasan teori terkait metode pembelajaran Dediscerta 

Destiari, S menyatakan bahwa untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan didalam kelas diperlukan penerapan dalam metode 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa lebih 
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mudah memahami serta mengingat materi yang diajarkan. Metode 

Dediscerta digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman agar 

siswa lebih mudah dalam memahami materi yang sedang diajarkan, 

memiliki keterampilan dan kemampuan membaca pemahaman sehingga 

mendapatkan nilai yang cukup memuaskan sesuai dengan evaluasi yang 

diberikan. Sehingga menurut teori ini metode Dediscerta dapat dijadikan 

sebagai solusi dalam memecahkan masalah kemampuan membaca 

pemahaman siswa di SD. 

2. Landasan teori terkait metode pembelajaran SQ3R 

Riyadi, dkk menyatakan bahwa metode pembelajaran yang dapat 

dijadikan solusi dalam memecahkan masalah kemampuan membaca siswa 

adalah metode pembelajaran SQ3R. Metode SQ3R bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa serta 

mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Sehingga metode ini banyak digunakan sebagai solusi memecahkan 

masalah membaca pemahaman siswa. (Rika Afiana, Wienike Dinar Pratiwi 

2021), menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran SQ3R pada 

proses pembelajaran, baik dalam pembelajaran luring maupun 

pembelajaran secara daring terkhusus pada keterampilan membaca, dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa serta mampu 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

penggunaan metode SQ3R bisa dijadikan alternatif yang diterapkan oleh 

guru dalam pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan 
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inovatif. (Siboro 2020) menyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran SQ3R pada proses pembelajaran, mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Siswa tidak hanya tahu tentang 

”sesuatu” tetapi juga dapat bertanya tentang sesuatu, dapat menyampaikan 

sesuatu, dan dapat memperagakan sesuatu. Salah satu proses 

pembelajaran dengan menggunakan otak kanan/otak berfikir adalah 

mengkritisi apa yang dibaca serta mampu menerangkan apa yang dibaca 

kepada orang lain dengan kata-katanya sendiri. 

D. Kerangka Pikir 

Pendidikan pada masa sekarang ini menekankan pada 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran atau 

biasa disebut dengan student centered learning bukan lagi pembelajaran 

yang hanya berpusat pada guru saja. Pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru akan membuat siswa bermasa bodoh dalam mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran. Olehnya itu diperlukan metode pembelajaran 

yang cocok untuk melibatkan semua siswa aktif mengikuti proses 

pembelajaran seperti metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite, And Review) dan metode pembelajaran Dediscerta 

(Demonstrasi, diskusi, ceramah dan Tanya jawab). 

Metode pembelajaran SQ3R adalah metode pembelajaran yang 

sintaksnya diambil dari singkatan Survey, Question, Read, Recite, And 

Review. salah satu metode pembelajaran yang sangat cocok untuk 

kepentingan membaca secara intensif dan relasional. Metode 
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pembelajaran SQ3R  ini merupakan salah satu metode membaca yang 

makin lama makin dikenal orang dan semakin banyak pula digunakan. 

Beberapa diantaranya telah dilakukan penelitian oleh Putri dkk pada tahun 

2014 dan Susanti dkk pada tahun 2015. Dari kedua penelitian ini yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya memberikan hasil bahwa metode 

pembelajaran SQ3R memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perkembangan hasil  belajar siswa. 

Metode pembelajaran Dediscerta (Demonstrasi, ceramah, diskusi 

dan Tanya jawab) merupakan suatu metode pembelajaran yang 

menyajikan pembelajaran dengan cara memperagakan kepada siswa 

sebuah proses, situasi maupun benda-benda tertentu yang sedang dibahas 

dalam suatu pembelajaran. Baik benda nyata maupun benda tiruannya 

yang disertai dengan penjelasan lisan. Salah satu penelitian yang telah 

sukses menerapkan metode ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Destiari Santie pada tahun 2017. Dimana penelitian yang dilakukannya juga 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemehaman 

huruf kana siswa. 

Kedua metode pembelajaran di atas yaitu metode pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review) dan metode 

pembelajaran Dediscerta (Demonstrasi, diskusi, ceramah dan Tanya 

jawab) merupakan merupakan metode pembelajaran yang sama-sama 

menumbuhkan keterlibatan siswa aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran atau disebut dengan student centered learning untuk 
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mengembangkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Bagan dari 

kerangka pikir ini dapat diliaht pada Gambar 2.2 sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara dan sifatnya 

teoritis dikarenakan hipotesis mampu menghubungkan teori yang relevan 

dengan kenyataan yang diperoleh. Hipotesis dinyatakan dugaan sementara 

karena kebenarannya masih memerlukan pengujian dari data yang 

diperoleh di lapangan. Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis 

dalam penelitian adalah “Terdapat perbedaan kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta 

dan metode pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa kelas IV gugus SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng”. Untuk keperluan pengujian maka dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

IV melalui metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R di SDN 53 Banyorang. 

H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV melalui metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R di SDN 53 Banyorang. 

Keterangan:  

H0         = Hipotesis Nihil 

Ha            = Hipotesis Alternatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian quasy eksperimental design. Tujuan penelitian eksperimen ini 

dilakukan untuk melihat perbedaan penggunaan metode pembelajaran 

Dediscerta dengan penggunaan metode pembelajaran SQ3R. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Ekperimental 

Design type Nonequivalent Multiple-Group Design. Adapun desain 

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Treatmeant Post-test 

E1 O1 T1 O3 

E2 O2 T2 O4 

(Sumber: Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 

E1 : Kelas Eksperimen 1 

E2 : Kelas Eksperimen 2 

T1 : Treatment dengan metode pembelajaran  Dediscerta 

T2 : Treatment dengan metode pembelajaran SQ3R 

O1  : Nilai Pretest 

O2 : Nilai Pretest 

O3 : Nilai Posttest 

O4 : Nilai Posttest 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 53 Banyorang yang beralamat di 

Jalan Pendidikan, Kelurahan Banyorang, Kecamatan Tompobulu, 

Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan waktu salama kurang lebih satu bulan, 

berikut ini penulis  akan menguraikan waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini; (1) Pengurusan Izin Penelitian 3-9 Agustus 2022, (2) 

Pengumpulan data 10 Agustus - 10 September 2022, (3) Pembuatan 

laporan penelitian 11 - 30 September 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV gugus SDN 

53 Banyorang Kabupaten Bantaeng yang terdiri dari 6 sekolah dengan 

jumlah keseluruhan siswa adalah 232. Berikut adalah populasi dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Kelas Jumlah 

  IVA IVB  

1. SDN 53 Banyorang 21 21 42 

2. SD Inpres Banyorang 20 20 40 

3 SDN 56 Paradayya 19 19 38 

4 SD Inpres Kassiloe 18 18 36 

5 SD Inpres Taricco 18 18 36 

6 SD Inpres Asayya 20 20 40 
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 Jumlah keseluruhan   232 

(Sumber: Gugus SDN 53 Banyorang, 2022) 

2. Sampel Penelitian 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster 

random sampling, yakni pengambilan sampel secara acak berbasis 

kelompok. Proses pengambilan cluster random sampling dilakukan dengan 

cara penarikan undian yang bertujuan untuk menentukan sekolah yang 

akan dipilih dalam pelaksanaan penelitian. Adapun sekolah yang terpilih 

dari gugus ini adalah siswa kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten 

Bantaeng. 

D. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai siswa 

berupa angka atau skor yang diperoleh melalui alat pemerolehan data yang 

dilaksanakan melalui Pretest dan Posttest berupa soal-soal yang diberi 

bobot/skor. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Instrumen perangkat pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari: 

(a) RPP metode Pembelajaran Dediscerta, 

(b) RPP metode pembelajaran SQ3R 
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2. Instrumen Tes 

a. Non Tes 

Instrumen non tes menggunakan lembar observasi yaitu lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pada lembar observasi ini digunakan instrumen partisipan. Dimana 

observer atau peneliti dalam penelitian ini terlibat langsung dalam 

pembelajaran terhadap objek yang diteliti yaitu siswa kelas IV. 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Metode 
Dediscerta 

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Guru membagi kelompok terdiri dari 4-5 
siswa (kelompok asal) dan 
membimbing siswa mengamati gambar 
dan menyimak ilustrasi tentang cerita 
fiksi yang diberikan. 

     

2. Guru memerintahkan siswa membaca 
teks cerita yang diberikan.      

3. Guru membimbing sekelompok siswa 
melakukan demonstrasi terkait cerita 
yang diberikan. 

     

4. Guru memerintahkan siswa membaca 
kembali teks cerita yang diberikan.      

5.  Guru membagi kelompok yang terdiri 
dari kelompok ahli dan membimbing 
siswa mendiskusikan masalah yang 
diberikan bersama dengan kelompok 
ahli. 

     

6. Guru memerintahkan siswa kembali ke 
kelompok asal dan mendiskusikan 
jawaban dari masalah yang telah 
diperoleh pada kelompok ahli. 

     

7. Guru menunjuk 1 kelompok asal untuk 
melakukan presentasi didepan kelas. 
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Keterangan: 1 (Sangat Kurang) 
2 (Kurang) 
3 (Baik) 
4 Sangat Baik 

Tabel 3.4 Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Metode 
SQ3R 

Keterangan: 1 (Sangat Kurang) 
2 (Kurang) 
3 (Baik) 
4 Sangat Baik 

 

 

8.  Guru membimbing siswa 
melaksanakan proses diskusi dan 
Tanya jawab. 

     

9. Guru memberikan pemahaman terkait 
masalah yang dibahas menggunakan 
metode ceramah. 

     

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Survey (Guru memerintahkan siswa 
untuk membaca sekilas teks cerita fiksi 
yang diberikan). 

     

2. Question (Guru memberikan petunjuk 
penyusunan pertanyaan dari teks cerita 
fiksi yang diberikan kemudian 
memerintahkan siswa untuk membuat 
pertanyaan  bergantung pada 
pendeknya isi teks dan kemampuan 
siswa memahami teks). 

     

3. Read (Guru memerintahkan siswa 
untuk membaca teks fiksi secara aktif 
sehingga mereka menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang telah dibuat). 

     

4. Recite (Guru memerintahkan siswa 
menyusun ringkasan dari teks fiksi 
berdasarkan jawaban yang mereka 
temukan). 

     

5.  Riview (Guru memerintahkan siswa 
untuk meninjau kembali seluruh 
pertanyaan dan jawaban dari teks fiksi). 
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b. Tes Hasil Belajar 

Data mengenai hasil belajar kognitif dikumpulkan dengan 

memberikan soal-soal dalam bentuk tertulis untuk mengetahui tingkat 

pengusaan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Item tes 

dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung 

dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran. Adapun indikator 

kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

No Indikator 

1. • Kemampuan menangkap isi bacaan. 

2. • Kemampuan meringkas bacaan. 

3. • Kemampuan menjawab pertanyaan 
berdasarkan isi bacaan. 

4. • Kemampuan menceritakan kembali isi bacaan. 

Sumber: (Abidin, 2012: 60) 

Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Aspek yang 
dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Skor 4 
(Baik) 

Skor 3 
(Sedang) 

Skor 2  
(Kurang) 

Skor 1 
(Sangat 
Kurang) 

Kemampuan 
menangkap isi 
bacaan 

Menulis yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
dari soal 
dengan tepat 
dan lengkap. 

Menulis yang 
diketahui dari 
soal dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui saja 
dengan tepat 
atau yang 
ditanyakan 
saja dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui 
saja tetapi 
tidak tepat. 
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Kemampuan 
meringkas 
bacaan 

Menulis yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
dari soal 
dengan tepat 
dan lengkap. 

Menulis yang 
diketahui dari 
soal dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui saja 
dengan tepat 
atau yang 
ditanyakan 
saja dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui saja 
tetapi tidak 
tepat. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
berdasarkan isi 
bacaan 

Menulis yang 
diketahui dan 
ditanyakan dari 
soal dengan 
tepat dan 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui dari 
soal dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui saja 
dengan tepat 
atau yang 
ditanyakan 
saja dengan 
tepat tetapi 
kurang 
lengkap. 

Menulis yang 
diketahui saja 
tetapi tidak 
tepat. 

Kemampuan 
menceritakan 
kembali isi 
bacaan 

Menceritakan 
kembali 
bacaan dengan 
benar, tepat 
dan artikulasi 
serta intonasi 
yang tepat. 

Menceritakan 
kembali 
bacaan 
dengan 
benar namun 
artikulasi dan 
intonasi 
kuang tepat. 

Kurang sesuai 
dengan 
bacaan, 
artikulasi dan 
intonasi cukup 
baik. 

Kurang 
sesuai 
dengan 
bacaan, 
artikulasi dan 
intonasi 
sangat 
kurang. 

Sumber: (Abidin, 2012) 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Metode Pembelajaran SQ3R 

Metode pembelajaran SQ3R dijadikan sebagai alternative yang 

dilakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Secara umum metode pembelajaran SQ3R memiliki tujuan yakni 

meningkatkan pemahaman siswa atas teks bacaan yang telah mereka 

baca. Selain itu, penerapan metode ini dianggap mampu mempertahankan 

pamahaman siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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2. Metode Pembelajaran Dediscerta 

Metode Dediscerta merupakan metode pembelajaran yang sering 

digunakan oleh tenaga pendidik bahasa Jepang. Penulis menyebut metode 

pembelajaran Dediscerta karena merupakan gabungan atau kolaborasi dari 

metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran Demonstrasi, metode 

Diskusi, metode Ceramah dan metode Tanya Jawab. 

3. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman adalah membaca yang 

dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau suara tetapi hanya 

menggunakan mata untuk melihat dan hati serta pikiran untuk 

memahaminya. Kemampuan membaca pemahaman berkaitan erat dengan 

usaha memahami hal-hal penting dari apa yang dibaca. Kemampuan 

membaca pemahaman dapat dilihat dengan cara melakukan tes membaca 

pada subjek yang akan dilakukan oleh peneliti. 

G. Pengukuran Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Pembelajaran 

SQ3R. Sedangkan variable terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

membaca pemahaman. Ada 2 hal yang diukur dalam penelitian ini yaitu (1) 

Metode pembelajaran SQ3R dan metode pembelajaran Dediscerta diukur 

dengan menggunakan lembar observasi (2) Kemampuan membaca 

pemahaman diukur dengan tes uraian. 
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H. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan validasi isi 

dengan melakukan konsultasi kepada dua dosen ahli sebagai validator. 

Validitas isi dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rumus Indeks 

Gregory. Adapun rumus tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Koefisien konsistensi internal = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 (Retnawati, 2016) 

Selanjutnya hasil dari perhitungan melalui rumus indeks Gregory 

tersebut di interpretasikan dalam indeks kesepakatan dua rater. Apabila 

indeks kesepakatan kurang dari 0,4 dapat dinyatakan bahwa validasinya 

rendah, apabila indeks kesepakatan berada diantara 0,4-0,8 dinyatakan 

validasinya sedang (mediacore) dan apabila indeks kesepakatan lebih dari 

0,8 dinyatakan validasinya tinggi. (Retnawati, 2016) 

Hasil uji validasi dari kesapakatan dua validator yang telah diuji 

kevalidannya menggunakan rumus koefisien validitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Koefisien Validitas Gregory 

No Instrumen Penelitian 
Hasil Koefisien 

Validitas 
Validitas 

Tingkat 
Validitas 

1 RPP 0,9 Valid Tinggi 

2 

Pretest dan posttest 
kemampuan membaca 
pemahaman (metode 
SQ3R) 

1,0 Valid Tinggi 

3 

Pretest dan posttest 
kemampuan membaca 
pemahaman (metode 
Dediscerta) 

1,0 Valid Tinggi 

4 
Lembar observasi guru 
(metode SQ3R) 

1,0 Valid Tinggi 

5 
Lembar observasi guru 
(metode Dediscerta) 

0,8 Valid Sedang 
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6 
Lembar observasi siswa 
(metode SQ3R) 

1,0 Valid Tinggi 

7 
Lembar observasi siswa 
(metode Dediscerta) 

1,0 Valid Tinggi 

Sumber: (Lampiran) 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

teknik analisis deskriptif dan teknik analisis infrensial. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskripsi bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 53 Banyorang Kabupaten 

Bantaeng melalui metode pembelajaran Dediscerta dan melalui metode 

pembelajaran SQ3R yang terdiri dari ukuran sampel, skor ideal, skor 

maksimum, skor minimum, rentang skor, rata-Rata (mean), median, modus, 

standar deviasi dan variansi. Adapun kategorisasi tingkat kemampuan 

membaca pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.8 Kategorisasi tingkat kemampuan membaca pemahaman 

Interval Nilai Kategori 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

56 – 75 Cukup 

10 – 55 Kurang 

(Sumber: Sarika, R, dkk, 2021: 52) 

Selanjutnya adalah mengukur peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dengan menggunakan (uji N-Gain). Peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dihitung dengan rumus gain 

ternomalisasi (N-Gain) sebagai berikut: 
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𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

Smaks : Skor maksimum yang mungkin diperoleh siswa 

Spost : Skor Postest 

Spre : Skor Pretest 

Klasifikasi koefisiensi normalisasi gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.9 Klasifikasi koefisiensi normalisasi gain 

Nilai N-gain Klasifikasi 

0,7 <  g ≤ 1 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 
0 < g < 0,3 Rendah 

(Sumber: Hake, 1999) 

2. Analisis Inferensial 

Analisis statistik infrensial ini digunakan untuk menguji hipotesis 3 

dengan menggunakan uji independent sample t test. Sebelum melakukan 

pegujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu: 

a. Uji Prasayarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi normal 

atau tidak. Analisis data normalitas menggunakan analisis Kolmogorov- 

Smirnov dengan bantuan SPSS versi 22 dengan taraf signifikan signifikan 

(𝛼) 5%. Dasar  pengambilan keputusan diuraikan sebagi berikut: 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data bersidtribusi normal 

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homoginitas dilakukan untuk mengetahui data homogen atau 

tidak. Baik data pada kelas eksperimen 1 maupun data pada kelas 

eksperimen 2 yang diuji dengan bantuan SPSS versi 22 dengan taraf 

signifikan (𝛼) 5%. Dasar pengambilan keputusan diuraikan sebagi berikut. 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data homogeny 

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak homogeny 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

independent sample t test. Dasar pengambilan keputusan diuraikan 

sebagai berikut: 

Pengujian independent sample t test dilakukan untuk menguji 

hipotesis 3 yang terdapat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, pada 

hipotesis 3 terdapat hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (H0). Dapat 

dilihat pada hipotesis penelitian dibawah ini: 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

IV melalui metode pembelajaran SQ3R dan metode pembelajaran 

Dediscerta di SDN 53 Banyorang. 

H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV melalui metode pembelajaran SQ3R dan metode 

pembelajaran Dediscerta di SDN 53 Banyorang. 

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis 3 dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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a) Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

b) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV di 

SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng, maka berikut ini akan diuraikan 

hasil penelitian yang telah diperoleh terkait dengan perbandingan metode 

pembelajaran SQ3R dengan metode pembelajaran Dediscerta. 

1. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui Metode 
Pembelajaran Dediscerta 
 

a. Deskripsi Kemampuan Membaca Pemahaman siswa Pretest dan 
Posttest melalui Metode Pembelajaran Dediscerta 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1 

dilakukan dengan cara memberikan pretest sebelum memberikan 

perlakuan dan memberikan posttest setelah diberikan perlakuan melalui 

metode pembelajaran Dediscerta. Tabel dibawah ini menyajikan gambaran 

pretest dan posttest kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran Dediscerta. 

Tabel 4.1 Statistik skor kemampuan membaca pemahaman kelas 
eksperimen 1 melalui metode Dediscerta 

Statistik 
Nilai 

Pretest Posttest 

Mean 55,24 87,62 
Median 55,00 90,00 
Mode  50  80 

Std. Deviation 11.344 8.605 
Variance 128.690 74.048 
Range 40 30 

Minimum 35 70 
Maximum 75 100 

Sumber: (SPSS Versi 22) 
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Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas dinyatakan bahwa skor atau 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 21 orang siswa 

adalah (55,24), median (55), mode (50), Std. Deviation (11.344), Variance 

(128.690), Range (40), Minimum (35) dan Maximum (75). Sedangkan skor 

atau nilai rata-rata posttest yang diperoleh dari 21 orang siswa adalah 

sebesar (87,62), median (90), mode (80), Std. Deviation (8.605), Variance 

(74.048), Range (30), Minimum (70) dan nilai Maximum (100). Sehingga 

dari hasil yang diperoleh terkait kemampuan awal dan akhir membaca 

pemahaman siswa pada kelas eksperimen 1 mengalami perubahan. 

Apabila skor nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 

dikategorisasikan menjadi empat kategori, maka diperoleh kategori 

distribusi frekuensi dan persentase hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen 1 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Pretest Kelas Eksperimen 1 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 0 0%) Sangat Baik 
76 – 85 0 0%) Baik 
56 – 75 9 42,85% Cukup 
10 – 55 12 57,14% Kurang 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 21 siswa di kelas 

eksperimen 1 pada pretest, 0 siswa yang memperoleh kategori sangat baik, 

0 siswa yang memperoleh kategori baik, 9 siswa yang memperoleh kategori 

cukup dengan persentase 42,85% dan terdapat 12 siswa yang memperoleh 

kategori kurang dengan persentase 57,14%. Sehingga, diperoleh 
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kesimpulan bahwa rata-rata siswa pada pretest kelas eksperimen 1 paling 

banyak memperoleh kategori kurang. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Posttest Kelas Eksperimen 1 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 11 52,38% Sangat Baik 
76 – 85 8 38,09% Baik 
56 – 75 2 9,52% Cukup 
10 – 55 0 0% Kurang 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 21 siswa di 

kelas eksperimen 1 setelah diberikan posttest, 11 siswa yang memperoleh 

kategori sangat baik dengan persentase 52,38%, 8 siswa yang memperoleh 

kategori baik dengan persentase 38,09%, 2 siswa yang memperoleh 

kategori cukup dengan persentase 9,52% dan terdapat 0 siswa yang 

memperoleh kategori kurang. Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa rata-

rata siswa pada posttest kelas eksperimen 1 paling banyak memperoleh 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan data dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan melalui metode 

pembelajaran Dediscerta pada kelas eksperimen 1 hasil nilai pretest dan 

posttest kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia mengalami perubahan, terlihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada pretest sebesar  55,24. Kemudian nilai rata-rata pada 

posttest mengalami peningkatan menjadi 87,62. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami 
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peningkatan setelah diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran 

Dediscerta. 

b. Hasil Observasi Aktivitas Guru melalui Metode Pembelajaran 
Dediscerta 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru melalui Metode Pembelajaran 
Dediscerta 

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan Persentase 

1 2 3 4 5  

1. Guru membagi kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa (kelompok asal) 
dan membimbing siswa 
mengamati gambar dan 
menyimak ilustrasi tentang cerita 
fiksi yang diberikan. 

4 4 4 4 4 100% 

2. Guru memerintahkan siswa 
membaca teks cerita yang 
diberikan. 

4 4 4 4 4 100% 

3. Guru membimbing sekelompok 
siswa melakukan demonstrasi 
terkait cerita yang diberikan. 

3 3 4 4 4 90% 

4. Guru memerintahkan siswa 
membaca kembali teks cerita 
yang diberikan. 

4 4 4 4 4 100% 

5.  Guru membagi kelompok yang 
terdiri dari kelompok ahli dan 
membimbing siswa 
mendiskusikan masalah yang 
diberikan bersama dengan 
kelompok ahli. 

4 4 4 4 4 100% 

6. Guru memerintahkan siswa 
kembali ke kelompok asal dan 
mendiskusikan jawaban dari 
masalah yang telah diperoleh 
pada kelompok ahli. 

3 4 3 4 4 90% 

7. Guru menunjuk 1 kelompok asal 
untuk melakukan presentasi 
didepan kelas. 

3 4 4 4 4 95% 

8.  Guru membimbing siswa 
melaksanakan proses diskusi dan 
Tanya jawab. 

4 3 4 4 4 95% 



59 
 

 
 

9. 
Guru memberikan pemahaman 
terkait masalah yang dibahas 
menggunakan metode ceramah. 

3 4 4 4 4 95% 

Rata-Rata 96% 

Sumber: (Data diolah di lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi melalui metode pembelajaran Dediscerta pada 

tahapan pertama diperoleh persentase 100%, pada tahap kedua diperoleh 

persentase 100%, pada tahap ketiga diperoleh persentase 90%, pada 

tahap keempat diperoleh persentase 100%, pada tahap kelima diperoleh 

persentase 100%, pada tahap keenam diperoleh persentase 90%, pada 

tahap ketujuh diperoleh persentase 95%, pada tahap kedelapan diperoleh 

persentase 95% dan pada tahap kesembilan diperoleh persentase 95%. 

Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 96%. 

c. Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Metode Pembelajaran 
Dediscerta 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Metode Pembelajaran 
Dediscerta 

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan 

Persentase 
1 2 3 4 5 

1. Masing-masing siswa pada 
kelompok asal mengamati 
gambar dan menyimak ilustrasi 
tentang cerita fiksi yang 
diberikan. 

3 3 4 4 4 90% 

2. Siswa membaca teks cerita yang 
diberikan. 3 4 4 4 4 95% 

3. Sekelompok siswa melakukan 
demonstrasi terkait cerita yang 
diberikan. 

3 3 3 4 4 85% 
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4. Siswa membaca kembali teks 
cerita yang diberikan. 3 3 4 4 4 90% 

5.  Siswa mendiskusikan masalah 
yang diberikan bersama dengan 
kelompok ahli. 

3 3 3 4 4 85% 

6. Siswa kembali ke kelompok asal 
dan mendiskusikan jawaban dari 
masalah yang telah diperoleh 
pada kelompok ahli. 

3 3 3 4 4 85% 

7. Salah satu kelompok asal 
melakukan presentasi didepan 
kelas. 

3 3 4 4 4 90% 

8.  Siswa melaksanakan proses 
diskusi dan Tanya jawab. 3 3 4 4 4 90% 

9. 

Siswa mendengarkan 
pemahaman dari guru terkait 
masalah yang dibahas 
menggunakan metode ceramah. 

3 4 4 4 4 95% 

Rata-Rata 89% 

Sumber: (Data diolah di lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi melalui metode pembelajaran Dediscerta pada 

tahapan pertama diperoleh persentase 90%, pada tahap kedua diperoleh 

persentase 95%, pada tahap ketiga diperoleh persentase 85%, pada tahap 

keempat diperoleh persentase 90%, pada tahap kelima diperoleh 

persentase 85%, pada tahap keenam diperoleh persentase 85%, pada 

tahap ketujuh diperoleh persentase 90%, pada tahap kedelapan diperoleh 

persentase 90% dan pada tahap kesembilan diperoleh persentase 95%. 

Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 89%. 
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2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui Metode 
Pembelajaran SQ3R 
 

a. Deskripsi Kemampuan Membaca Pemahaman siswa Pretest dan 
Posttest melalui Metode Pembelajaran Dediscert 

Sama halnya dengan kelas eksperimen 1, pelaksanaan proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen 2 dilakukan dengan cara memberikan 

pretest sebelum memberikan perlakuan dan memberikan posttest setelah 

diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran SQ3R. Tabel dibawah ini 

menyajikan gambaran pretest dan posttest kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas eksperimen 2 menggunakan metode 

pembelajaran SQ3R. 

Tabel 4.6 Statistik skor kemampuan membaca pemahaman kelas 
eksperimen 2 melalui metode SQ3R 

Statistik 
Nilai 

Pretest Posttest 

Mean 47,38 80,00 
Median 45,00 80,00 
Mode 50 75 

Std. Deviation 12.002 9.747 
Variance 14.048 95.000 
Range 45 35 

Minimum 30 60 
Maximum 75 95 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas dinyatakan bahwa skor atau 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas eksperimen 2 yang terdiri dari 21 orang siswa 

adalah (47,38), median (45), mode (50), Std. Deviation (12.002), Variance 

(144.048), Range (45), Minimum (30) dan Maximum (75). Sedangkan skor 

atau nilai rata-rata posttest yang diperoleh dari 21 orang siswa adalah 
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sebesar (80,00), median (80), mode (70), Std. Deviation (9.747), Variance 

(95.000), Range (35), Minimum (60) dan nilai Maximum (95). Sehingga dari 

hasil yang diperoleh terkait kemampuan awal dan akhir membaca 

pemahaman siswa pada kelas eksperimen 2 mengalami perubahan. 

Sehingga disimpulkan bahwa terdapat perubahan kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi siswa melalui metode pembelajaran SQ3R 

dilihat dari skor pretest dan posttest yang diperoleh siswa. 

Apabila skor nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 

dikategorisasikan menjadi empat kategori, maka diperoleh kategori 

distribusi frekuensi dan persentase hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen 2 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Pretest Kelas Eksperimen 2 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 0 0%) Sangat Baik 
76 – 85 0 0%) Baik 
56 – 75 5 23,80% Cukup 
10 – 55 16 76,19% Kurang 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa dari 21 siswa di 

kelas eksperimen 2 pada pretest, 0 siswa yang memperoleh kategori sangat 

baik, 0 siswa yang memperoleh kategori baik, 5 siswa yang memperoleh 

kategori cukup dengan persentase 23,80% dan terdapat 16 siswa yang 

memperoleh kategori kurang dengan persentase 76,19%. Sehingga, 

diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata siswa pada kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 paling banyak memperoleh kategori kurang. 
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Posttest Kelas Eksperimen 2 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

86 – 100 5 23,80% Sangat Baik 
76 – 85 8 38,09% Baik 
56 – 75 8 38,09% Cukup 
10 – 55 0 0% Kurang 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 21 siswa di kelas 

eksperimen 2 setelah diberikan posttest, 5 siswa yang memperoleh kategori 

sangat baik dengan persentase 23,80%, 8 siswa yang memperoleh kategori 

baik dengan persentase 38,09%, 8 siswa yang memperoleh kategori cukup 

dengan persentase 38,09% dan terdapat 0 siswa yang memperoleh 

kategori kurang. 

Berdasarkan data dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan melalui metode 

pembelajaran SQ3R pada kelas eksperimen 2 hasil nilai pretest dan 

posttest kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia mengalami perubahan, terlihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada pretest sebesar  47,38. Kemudian nilai rata-rata pada 

posttest mengalami peningkatan menjadi 80,00. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami 

peningkatan setelah diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran 

SQ3R. 
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b. Hasil Observasi Aktivitas Guru melalui Metode SQ3R 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru melalui Metode SQ3R 

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan 

Persentase 
1 2 3 4 5 

1. 

Survey (Guru memerintahkan 
siswa untuk membaca sekilas teks 
cerita fiksi yang diberikan). 

4 4 4 4 4 100% 

2. 

Question (Guru memberikan 
petunjuk penyusunan pertanyaan 
dari teks cerita fiksi yang diberikan 
kemudian memerintahkan siswa 
untuk membuat pertanyaan  
bergantung pada pendeknya isi 
teks dan kemampuan siswa 
memahami teks). 

3 3 4 4 4 90% 

3. 

Read (Guru memerintahkan siswa 
untuk membaca teks fiksi secara 
aktif sehingga mereka menemukan 
jawaban dari pertanyaan yang 
telah dibuat). 

3 4 4 4 4 95% 

4. 

Recite (Guru memerintahkan siswa 
menyusun ringkasan dari teks fiksi 
berdasarkan jawaban yang mereka 
temukan). 

4 4 3 4 4 95% 

5. 

Riview (Guru memerintahkan 
siswa untuk meninjau kembali 
seluruh pertanyaan dan jawaban 
dari teks fiksi). 

4 4 4 4 4 100% 

Rata-Rata 96% 

Sumber: (Data diolah di lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas hasil observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi melalui metode pembelajaran SQ3R pada 

tahap survey diperoleh persentase 100%, pada tahap question diperoleh 

persentase 90%, pada tahap read diperoleh persentase 95%, pada tahap 

recite diperoleh persentase 95% dan pada tahap riview diperoleh 

persentase 100%. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 96%. 
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c. Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Metode SQ3R 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Metode SQ3R 

No Aspek yang Dinilai 
Pertemuan 

Persentase 
1 2 3 4 5 

1. 
Survey (Siswa membaca sekilas 
teks cerita fiksi yang diberikan). 3 3 3 4 4 85% 

2. 

Question (Siswa membuat 
pertanyaan  berdasarkan teks 
fiksi yang diberikan). 

3 3 3 3 4 80% 

3. 

Read (Siswa membaca teks fiksi 
secara aktif sehingga 
menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuat). 

3 3 3 4 4 85% 

4. 

Recite (Siswa menyusun 
ringkasan dari teks fiksi 
berdasarkan jawaban yang  
ditemukan). 

3 3 3 3 4 80% 

5. 

Riview (Siswa meninjau kembali 
seluruh pertanyaan dan jawaban 
dari teks fiksi). 

3 3 4 4 4 90% 

Rata-Rata 84% 

Sumber: (Data diolah di lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi kemampuan membaca 

pemahaman teks cerita fiksi melalui metode pembelajaran SQ3R pada 

tahap survey diperoleh persentase 85%, pada tahap question diperoleh 

persentase 80%, pada tahap read diperoleh persentase 85%, pada tahap 

recite diperoleh persentase 80% dan pada tahap riview diperoleh 

persentase 90%. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 84%. 

d. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

Data pretest dan posttest kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 selanjutnya dihitung 
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menggunakan uji normalized gain (N-Gain, pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN 53 Banyorang baik kelas eksperimen 1 

maupun kelas eksperimen 2 setelah melaksanakan proses pembelajaran 

melalui metode Dediscerta dan metode SQ3R. Hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Perolehan Uji N-Gain Score 

Sumber: (Data diolah di lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa setelah proses pembelajaran 

Perolehan Uji N-Gain Score Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

No 

Kelas Eksperimen 1 
N-Gain 
Score 

Kelas Eksperimen 2 
N-Gain 
Score Pretest Posttest 

Pretes
t 

Posttest 

1 50 90 0,80 35 80 0,69 

2 50 80 0,60 40 80 0,67 

3 75 100 1,00 60 75 0,38 

4 50 95 0,90 45 75 0,55 

5 45 80 0,64 30 85 0,79 

6 35 70 0,54 50 60 0,20 

7 75 100 1,00 60 65 0,13 

8 65 95 0,86 50 85 0,70 

9 50 95 0,90 65 85 0,57 

10 40 75 0,58 75 95 0,80 

11 60 90 0,75 45 85 0,73 

12 65 95 0,86 50 90 0,80 

13 70 100 1,00 40 90 0,83 

14 55 80 0,56 30 80 0,71 

15 45 80 0,64 60 75 0,38 

16 40 90 0,83 45 65 0,36 

17 50 85 0,70 35 75 0,62 

18 60 85 0,63 55 90 0,78 

19 55 80 0,56 50 95 0,90 

20 65 90 0,71 40 80 0,67 

21 60 85 0,63 35 70 0,54 

Rata-
Rata 

0,7461 0,6083 
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melalui metode Dediscerta pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai rata-

rata gain sebesar 0,7461 sementara pada kelas eksperimen 2 melalui 

metode SQ3R diperoleh nilai rata-rata gain sebesar 0,6083. 

Tabel 4.12 Klasifikasi Nilai Gain 

Koefisiensi 
Normalisasi 

Gain 

Jumlah Siswa 
Klasifikasi Kelas Eks 

1 
Kelas Eks 2 

0,7 <  g ≤ 1 12 9 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 9 10 Sedang 

0 < g < 0,3 0 2 Rendah 

(Sumber: Hake, 1999) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diperoleh klasifaksi nilai N-Gain yaitu 

sebanyak 12 siswa pada kelas eksperimen 1 memperoleh klasifikasi tinggi 

sementara pada kelas eksperimen 2 sebanyak 9 siswa. 10 siswa 

memperoleh klasifikasi sedang pada kelas eksperimen 1 sementara pada 

kelas eksperimen 2 sebanyak 10 siswa. 0 siswa yang memperoleh 

klasifikasi rendah pada kelas eksperimen 1 sementara pada kelas 

eksperimen 2 sebanyak 2 siswa. 

3. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui 
Metode Pembelajaran Dediscerta dan Metode Pembelajaran SQ3R 

Nilai yang diperoleh dari kedua kelas, kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 dianalisis menggunakan uji independent sample t test dengan 

bantuan software SPSS 22 for windows. Uji independent sample t test 

digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R. 
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a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian independent sample t test yang 

pertama kali dilakukan adalah tes uji normalitas. Dibawah ini pada tabel 

4.13 output SPSS Test Of Normality Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 

0,05. H0 ditolak apabila nilai Sig. < 0,05. Kemudian, apabila nilai Sig. > 0,05 

maka data tersebut bersidtribusi normal. Hasil uji normalitas kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disajikan pada tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 Test of Normality 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuanmembac
apemahaman 

Pre Eksperimen 
1 

.154 21 .200* .963 21 .588 

Post 
Eksperimen 1 

.145 21 .200* .942 21 .235 

Pre Eksperimen 
2 

.128 21 .200* .957 21 .453 

Post 
Eksperimen 2 

.125 21 .200* .957 21 .454 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: (SPSS Versi 22) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas pada kelas pretest eksperimen 1 

kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh  nilai sig. 0,588 > 0,05, 

pada kelas posttest eksperimen 1 kemampuan membaca pemahaman 

siswa diperoleh nilai sig. 0,235 > 0,05, kelas pretest eksperimen 2 

kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh nilai sig. 0,453 > 0,05 

dan pada kelas posttest eksperimen 2 diperoleh nilai sig. 0,454 > 0,05.  Dari 

keseluruhan kelas semua data telah berdistribusi normal. Sehingga dapat 

dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
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b. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan tes uji normalitas, tahap selanjutnya adalah uji 

homogenitas. Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dua kelompok data yang telah diperoleh homogeny atau tidak, 

selain itu juga sebagai analisis inferensial parametric. Hasil uji homogenitas 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disajikan pada tabel 4.14 

berikut ini: 

Tabel 4.14 Test of Homogeneity of Variance 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuanmembacap

emahaman 

Based on Mean .876 3 80 .457 

Based on Median .773 3 80 .512 

Based on Median and 

with adjusted df 
.773 3 74.554 .513 

Based on trimmed 

mean 
.855 3 80 .468 

Sumber: (Output SPSS Versi 22) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas setelah dilakukan uji homogenitas 

diperoleh hasil kemampuan membaca pemahaman siswa dengan nilai sig. 

0,457 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogeny 

dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

c. Uji Hipotesis Independent Sample t Test 

Tujuan pengujian hipotesis  ini dilakukan adalah untuk mengetahui 

adanya perbedaan metode pembelajaran Dediscerta dan metode 

pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman teks 
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cerita fiksi siswa. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

independent sample t test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22. Berikut 

ini disajikan pada tabel 4.15 hasil uji independent sample t test 

perbandingan metode pembelajran Dediscerta dan metode pembelajaran 

SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa: 

Tabel 4.15 Uji Independent Sample t Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Equal 

variances 

assumed 

.052 .820 
2.6

85 
40 .010 7.619 2.837 1.885 13.353 

Equal 

variances 

not assumed 

  
2.6

85 

39.

395 
.011 7.619 2.837 1.882 13.356 

Sumber: SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan, jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari pada 0,05 maka 

dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan penerapan metode 

pembelajaran Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R terhadap 

kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa. Adapun skor 

yang diperoleh dari uji independent sample t test adalah sebesar 0,01 yang 

menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara metode pembelajaran 
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Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan 

membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa. 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui Metode 
Pembelajaran Dediscerta 

Kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen 1 

pada saat diberikan pretest nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

55,24 paling banyak berada pada kategori kurang. Proses pembelajaran 

melalui metode Dediscerta dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. 

Persentase nilai rata-rata penilaian aktivitas guru diperoleh 96%. 

Sedangkan persentase nilai rata-rata penilaian aktivitas siswa diperoleh 

89%. Dan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata 0,7461 paling banyak 

siswa berada pada klasifikasi tinggi. 

Setelah diterapkan metode Dediscerta pada kelas eksperimen 1 nilai 

rata-rata kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa 

mengalami peningkatan sebesar 87,62 dengan kategori sangat baik. 

Metode Dediscerta ini sesuai dengan kondisi belajar siswa di SDN 53 

Banyorang Kabupaten Bantaeng. Dapat dilihat pada siswa yang sangat 

antusias melakukan demonstrasi cerita, kegiatan demonstrasi ini sangat 

membantu siswa memahami teks cerita fiksi yang telah mereka baca 

sebelumnya. Dalam penerapan metode ini didalam kelas, siswa tidak hanya 

membaca tetapi siswa dibantu dengan melakukan demonstrasi cerita. Hasil 

uji analisis deskriptif ini dinyatakan bahwa kemampuan membaca 
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pemahaman teks cerita fiksi siswa mengalami perubahan yang meningkat 

melalui metode pembelajaran Dediscerta. Hasil yang telah diperoleh dalam 

penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destiari Santie 

(2017) yang meneliti terkait dengan “Metode Pembelajaran Dediscerta 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa”. Pada hasil 

penemuannya, peneliti mengemukakan bahwa metode pembelajaran 

Dediscerta dapat dijadikan sebagai solusi dari setiap permasalahan yang 

dihadapi siswa terkait dengan kemampuan membaca pemahamannya. 

Sebagaimana nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa 

setelah diberikan perlakuan melalui metode Dediscerta adalah 79,68 

dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran Dediscerta yang hanya mencapai nilai rata-rata 71,30. 

Sehingga penelitian ini layak dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya 

yang terkait dengan penggunaan metode tersebut. 

2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui Metode 
Pembelajaran SQ3R 

Kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen 2 

pada saat diberikan pretest nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

47,38 paling banyak berada pada kategori kurang. Proses pembelajaran 

melalui metode SQ3R dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. 

Persentase nilai rata-rata penilaian aktivitas guru diperoleh 96%. 

Sedangkan persentase nilai rata-rata penilaian aktivitas siswa diperoleh 

84%. Dan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata 0,6083 paling banyak 

siswa berada pada klasifikasi sedang. 
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Setelah diterapkan metode SQ3R pada kelas eksperimen 2 nilai rata-

rata kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa mengalami 

peningkatan sebesar 80,00 dengan kategori baik. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi 

siswa mengalami perubahan yang meningkat melalui metode pembelajaran 

SQ3R. Hasil yang telah diperoleh dalam penilitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Susanti and Purmintasari 2015) “Pengaruh 

Penerapan Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

And Review) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Prgram Studi Pendidikan 

Sejarah Ikip Pgri Pontianak”. Dalam penelitiannya diperoleh rata-rata hasil 

belajar kemampuan membaca pemahaman siswa setelah diberikan 

perlakuan melalui metode SQ3R adalah 79,61 dibandingkan dengan 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran SQ3R 

yang hanya mencapai nilai rata-rata 58,16 

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh (Yulia, Wahjoedi, 

and Sapto 2019) “Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD”. Dalam penelitiannya diperoleh rata-

rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan melalui metode SQ3R 

menjadi optimal sebesar 76,31.  

Kemudian, (Siboro 2020) “Perbandingan Hasil Belajar Siswa dengan 

menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)”. 

Dalam penelitiannya diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,00 setelah siswa 

diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran SQ3R. Sehingga ketiga 
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penelitian terkait metode SQ3R ini layak dijadikan sebagai acuan pada 

penelitian selanjutnya terkait dengan penggunaan metode yang sama. 

3. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui 
Metode Pembelajaran Dediscerta dan Metode Pembelajaran SQ3R 

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian ini maka diperoleh hasil 

analisis data uji hipotesis independent sample t test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara nilai posttest kelas eksperimen 1 (X1) dan nilai 

posttest kelas eksperimen 2 (X2). Diperoleh nilai Sig. (-2 tailed) sebesar 

0,01. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis diperoleh bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Selain itu data hasil uji analisis deskriptif pada kelas 

eksperimen 1 yang menggunakan metode Dediscerta diperoleh nilai rata-

rata posttest sebesar 87,62. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 yang 

menggunakan metode SQ3R diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 

80,00. Hal tersebut terjadi karena metode Dediscerta sesuai dengan kondisi 

belajar yang sangat dibutuhkan oleh siswa SDN 53 Banyorang, dapat dilihat 

pada antusiasme siswa pada saat melakukan demonstrasi mempergakan 

cerita yang diberikan. Dalam penerapan metode ini siswa tidak hanya 

membaca untuk memahami cerita yang diberikan melainkan siswa juga 

diberikan kesempatan melakukan demonstrasi setelah membaca cerita. 

Sehingga dari penerapan kedua metode pembelajaran tersebut yang telah 

dilaksanakan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa kelas IV SDN 53 Banyorang 

Kabupaten Bantaeng yang diberikan perlakuan melalui metode 
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pembelajaran Dediscerta dan yang diberikan perlakuan melalui metode 

pembelajaran SQ3R, yang ditunjukkan dengan data statistik yang diperoleh 

masing-masing kelompok berada pada tingkat yang berbeda. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

membaca pemahaman siswa melalui metode pembelajaran Dediscerta dan 

melalui metode pembelajaran SQ3R. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh melalui penggunaan 

metode Dediscerta terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada saat pelaksanaan pretest diperoleh nilai rata-rata 55,24. 

Kemudian, nilai posttest siswa diperoleh nilai rata-rata mencapai 87,62. 

Sehingga dinyatakan bahwa terjadi perubahan kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui metode Dediscerta. 

2. Hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh melalui penggunaan 

metode SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada saat pelaksanaan pretest diperoleh nilai rata-rata 47,38. 

Kemudian, nilai posttest siswa diperoleh nilai rata-rata mencapai 80,00 

Sehingga dinyatakan bahwa terjadi perubahan kemampuan membaca 

pemahaman siswa melalui metode SQ3R. 

3. Setelah pelaksanaan pembelajaran melalui metode Dediscerta pada 

kelas eksperimen 1 dan metode SQ3R pada kelas eksperimen 2 

terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa melalui metode Dediscerta 

dan metode SQ3R. Hal tersebut sesuai dengan skor yang diperoleh dari 
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uji independent sample t test adalah sebesar 0,01 yang menunjukkan 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai perbandingan 

metode pembelajaran Dediscerta dan metode pembelajaran SQ3R 

terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerita fiksi siswa Kelas 

IV SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng maka penulis mengemukakan 

beberapa saran: 

1. Kepada para pendidik terkhusus kepada guru SDN 53 Banyorang pada 

materi kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan sistem pengajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R dan metode 

pembelajaran Dediscerta, untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 

kemampuan membaca pemahaman siswa, karena penerapan kedua 

metode pembelajaran ini akan membantu siswa memahami teks cerita 

yang diberikan. 

2. Kepada peneliti, dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapa 

kekurangan yang dialami oleh peneliti pada saat melaksanakan 

penelitian. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 

menguasai dengan baik metode Dediscerta dalam aspek 

mendemonstrasikan cerita yang diajarkan sehingga keterlaksanaan 

metode Dediscerta dapat berjalan dengan lancar. Dan melakukan 
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penelitian dengan penggunaan materi yang lainnya serta dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN SQ3R 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas  :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Lingkungan Tempat Tinggalku  (Subtema 1) 
Muatan Terpadu  :  IPA, Bahasa Indonesia  
Pembelajaran ke  :  1 & 2 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menyebutkan tokoh-tokoh dan peranan tokoh pada teks cerita fiksi 
dengan tepat. 

2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, 
siswa dapat menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan 
bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri. 

3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita 
fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian, ciri-ciri teks 
cerita fiksi dan contoh-contoh cerita fiksi. 

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis teks cerita fiksi, siswa dapat 
menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 

5. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong 
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan 
benar. 

6. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.  

7. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan 
gaya dorongan dan tarikan. 

8. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik 
meja, siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan 
gerak secara tertulis. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan ❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

    15  
  menit 

Kegiatan 

Inti 

Survey 
❖ Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 

2 orang siswa. 
❖ Setiap kelompok diberikan teks cerita rakyat yang 

berjudul “Legenda Berdarah Bungung Barania”. 
❖ Siswa diminta membaca cerita Legenda Berdarah 

Bungung Barania secara singkat di dalam hati dan 
menandai hal-hal yang penting menggunakan tinta 
berwarna atau stabilo. 

Question 
❖ Masing-masing siswa pada tiap kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari teks yang telah dibaca mengenai 
tokoh-tokoh dan peranan tokoh yang ada didalam 
teks cerita, jenis-jenis cerita fiksi dan contoh cerita 
fiksi. 

Read 
❖ Siswa diminta membaca teks cerita dengan cermat 

untuk mencari tokoh-tokoh dan peranan tokoh yang 
ada didalam teks cerita dan mencari informasi 
terkait jenis-jenis cerita fiksi dan contoh cerita fiksi 
dari teks bacaan. 

Recite 

❖ Selanjutnya, siswa membaca kembali teks bacaan 
dan mendiskusikan dengan teman kelompok 
masing-masing untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dan 
menemukan informasi yang penting mengenai 
materi yang sedang diajarkan. 

    130 
  menit 
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❖ Siswa diminta menuliskan jawaban yang telah 
ditemukan dan menuliskan catatan sederhana 
terkait dengan apa yang telah mereka pahami. 

❖ Beberapa dari perwakilan kelompok diberi 
kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 
catatan sederhana yang telah dibuat sedangkan 
siswa yang lainnya menanggapi. 

❖ Guru membimbing siswa selama proses diskusi 
berlangsung. 

 
Review 
❖ Guru memberikan umpan balik dengan 

memverifikasi pemahaman siswa yang sudah tepat 
dan mengklarifikasi pemahaman siswa yang 
kurang tepat.  

❖ Guru menjelaskan bahwa cerita Legenda Berdarah 
Bungung Barania merupakan salah satu contoh 
teks fiksi berupa cerita rakyat yang berasal dari 
sebuah daerah yang berada di kabupaten 
Bantaeng. Teks cerita fiksi adalah teks berupa 
cerita yang sengaja dikarang oleh pengarang. 
Cerita tersebut dapat merupakan hasil imajinasi 
pengarang ataupun yang pernah terjadi di dunia 
nyata lalu diolah oleh pengarang sehingga 
menghasilkan cerita rekaan.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN SQ3R 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 

Kelas :  4 (empat) 

Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Sub Tema                :  Lingkungan Tempat Tinggalku  (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP 

Pembelajaran ke  :  5 & 6 

Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui 
cerita rakyat pada suatu daerah dan mencermati tokoh-tokohnya. 

2. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi, 
siswa dapat menjelaskan tokoh protagonis dan antagonis dalam teks 
cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui 
contoh cerita rakyat di suatu daerah. 

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi cerita rakyat, siswa mampu 
menyampaikan hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca dan 
nilai pesan moral dalam cerita fiksi 

5. Dengan kegiatan mengamati peta Indonesia, siswa mengetahui 
letak daerah tempat tinggalnya. 

6. Dengan kegiatan mengidentifikasi gambar anggota keluarga, siswa 
mengetahui keberagaman karakteristik individu berdasarkan 
gambar. 

7. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan anggota keluarga, 
siswa dapat menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarga. 

8. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat 
menyanyikan lagu daerah dengan memperhatikan tempo dan tinggi 
rendah nada. 

9. Dengan kegiatan mengidentifikasi lagu daerah, siswa dapat 
mengetahui tempo dan tinggi rendah nada dari notasi angka lagu 
daerah. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 

dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 

(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 

❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survey 

❖ Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 
2 orang siswa. 

❖ Tiap siswa dalam kelompok diberikan lagi teks 
cerita rakyat yang berjudul “Legenda Berdarah 
Bungung Barania” 

❖ Siswa diminta membaca cerita Legenda Berdarah 
Bungung Barania secara singkat di dalam hati dan 
menandai hal-hal yang penting menggunakan tinta 
berwarna atau stabilo. 

Question 
❖ Masing-masing siswa pada tiap kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari teks yang telah dibaca mengenai 
peranan masing-masing tokoh dalam cerita fiksi. 

Read 
❖ Siswa diminta membaca teks cerita dengan cermat 

untuk mencari peranan masing-masing tokoh yang 
ada dalam teks cerita fiksi tersebut. 

Recite 
❖ Selanjutnya, siswa membaca kembali teks bacaan 

dan mendiskusikan dengan teman kelompok 
masing-masing untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dan 
menemukan informasi yang penting mengenai 
materi yang sedang diajarkan. 

❖ Siswa diminta menuliskan jawaban yang telah 
ditemukan dan menuliskan catatan sederhana 
terkait dengan apa yang telah mereka pahami. 

❖ Beberapa dari perwakilan kelompok diberi 
kesempatan untuk menyampaikan hasil identifikasi 
dan catatan sederhana yang telah dibuat 
sedangkan siswa yang lainnya menanggapi. 

❖ Guru membimbing siswa selama proses diskusi 
berlangsung. 

Review 
❖ Guru memberikan umpan balik dengan 

memverifikasi pemahaman siswa yang sudah tepat 
dan mengklarifikasi pemahaman siswa yang 
kurang tepat. 

❖ Guru menjelaskan kembali bahwa cerita Legenda 
Berdarah Bungung Barania merupakan salah satu 

130 

menit 
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contoh teks fiksi berupa cerita rakyat yang berasal 
dari sebuah daerah yang berada di kabupaten 
Bantaeng. Dan menjelaskan bahwa tokoh 
protagonis adalah tokoh yang memiliki sikap positif 
atau sikap yang baik dalam cerita. Sedangkan, 
tokoh antagonis adalah tokoh yang memiliki sikap 
negatif atau kurang baik yang dibuat untuk 
berlawanan dengan tokoh protagonis. 

 

 
 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) METODE PEMBELAJARAN SQ3R 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 

Kelas :  4 (empat) 
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Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Sub Tema                :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2) 

Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 

Pembelajaran ke  :  3 & 4 

Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan menemukan jawaban soal, siswa dapat 
menuliskan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi. 

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menceritakan kembali teks tersebut dan mencermati serta 
menuliskan tokoh-tokoh pada teks tersebut. 

3. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, 
dan konsumen. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak-anak yang sedang 
berdiskusi, siswa dapat mengemukakan pendapatnya tentang 
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap 

salam dan dilanjutkan dengan membaca doa 

belajar. (Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 

❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 

menit 

Kegiatan 

Inti 

Survey 

❖ Siswa membentuk kelompok yang 
beranggotakan 2 orang siswa. 

❖ Setiap kelompok diberikan teks cerita rakyat 
yang berjudul “Siba’ji Lalang Lipa”. 

❖ Siswa diminta membaca cerita rakyat Siba’ji 
Lalang Lipa secara singkat di dalam hati dan 
menandai hal-hal yang penting menggunakan 
tinta berwarna atau stabilo. 

130 

menit 
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Question 
❖ Masing-masing siswa pada tiap kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari teks yang telah dibaca 
mengenai tokoh-tokoh yang ada didalam teks 
untuk menceritakan kembali isi teks cerita rakyat 
tersebut di depan kelas. 

Read 
❖ Siswa diminta membaca teks cerita dengan 

cermat untuk memperoleh jawaban terkait 
pertanyaan yang telah mereka buat. 

Recite 
❖ Selanjutnya, siswa membaca kembali teks 

bacaan dan mendiskusikan dengan teman 
kelompok masing-masing untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya dan menemukan informasi yang 
penting mengenai materi yang sedang diajarkan. 

❖ Siswa diminta menuliskan jawaban yang telah 
ditemukan dan menuliskan catatan sederhana 
terkait dengan apa yang telah mereka pahami. 

❖ Beberapa dari perwakilan kelompok diberi 
kesempatan untuk menceritakan kembali teks 
cerita yang telah dibaca. 

Review 
❖ Guru memberikan umpan balik dengan 

memverifikasi pemahaman siswa yang sudah 
tepat dan mengklarifikasi pemahaman siswa 
yang kurang tepat.  

Kegiatan 

Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari 
materi yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan 
hal-hal yang telah mereka pahami dengan 
membuat rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 

20 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN SQ3R 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas  :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2) 



103 
 

 
 

Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP 
Pembelajaran ke  :  5 & 6 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita rakyat, siswa dapat 
mengetahui cerita rakyat pada suatu daerah dan menuliskan tokoh-
tokohnya. 

2. Dengan kegiatan berdiskusi tentang cerita fiksi, siswa dapat 
menuliskan isi teks cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan menemukan teks cerita fiksi, siswa dapat 
menuliskan judul, isi, dan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar tari Bali dan tari Sumatra, 
siswa mengetahui ciri-ciri gerak tari Bali dan tari Sumatra. 

5. Dengan kegiatan berdiskusi tentang kegemaran, siswa mengetahui 
keragaman kegemaran teman sekelasnya beserta manfaatnya. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahu
luan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15  
menit 
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Kegiatan 
Inti 

Survey 
❖ Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 

2 orang siswa. 
❖ Setiap kelompok diberikan teks cerita rakyat yang 

berjudul “Siba’ji Lalang Lipa”. 
❖ Siswa diminta membaca cerita rakyat Siba’ji Lalang 

Lipa secara singkat di dalam hati dan menandai hal-
hal penting menggunakan tinta berwarna atau 
stabilo. 

Question 
❖ Masing-masing siswa pada tiap kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari teks yang telah dibaca. 

Read 
❖ Siswa diminta membaca teks cerita dengan cermat 

untuk mendapatkan jawaban yang telah dibuat 
mengenai judul cerita dan hal-hal yang lain yang 
terdapat dalam cerita. 

Recite 
❖ Selanjutnya, siswa membaca kembali teks bacaan 

dan mendiskusikan dengan teman kelompok 
masing-masing untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dan 
menemukan informasi yang penting mengenai 
materi yang sedang diajarkan. 

❖ Siswa diminta menuliskan kembali judul dan isi teks 
cerita rakyat terkait dengan apa yang telah mereka 
pahami. 

❖ Beberapa dari perwakilan kelompok diberi 
kesempatan untuk menceritakan kembali teks 
cerita tersebut. 

Review 
❖ Guru memberikan umpan balik dengan 

memverifikasi pemahaman siswa yang sudah tepat 
dan mengklarifikasi pemahaman siswa yang 
kurang tepat.  

130 
menit 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari materi 
yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan hal-
hal yang telah mereka pahami dengan membuat 
rangkuman hasil belajar. 

20 
menit 
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➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN SQ3R 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas  :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 
Pembelajaran ke  :  3 & 4 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat mencermati 
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dan mengidentifikasi peran tokoh dan 
hikmah dari cerita tersebut. 

2. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai tokoh-tokoh dalam cerita fiksi, 
siswa dapat mengidentifikasi tokoh utama, tokoh 
pembantu/tambahan, tokoh protagonis, dan tokoh antagonis dari 
cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan bermain peran sesuai cerita fiksi, siswa dapat 
menentukan sifat tokoh dalam cerita fiksi secara visual. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar ilustrasi cerita, siswa dapat 
mengetahui cerita rakyat berasal dari suatu daerah, serta 
mencermati tokoh-tokoh cerita. 

5. Dengan kegiatan menunjukkan pengertian tokoh-tokoh, siswa dapat 
memahami peranan tokoh-tokoh pada cerita fiksi. 

6. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai keberagaman karakteristik 
individu, siswa dapat mengetahui sikap untuk menghadapi 
perbedaan karakteristik antarteman dan manfaat yang diperoleh. 

7. Dengan kegiatan melakukan pengamatan jenis pekerjaan 
masyarakat di lingkungan tempat tinggal siswa, siswa dapat 
mengelompokkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
dan jenis-jenis perkerjaan yang menghasilkan jasa. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahul
uan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap 
salam dan dilanjutkan dengan membaca doa 
belajar. (Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. 
(Apersepsi) 

15 
menit 
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❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

Kegiatan 
Inti 

Survey 
❖ Siswa membentuk kelompok yang 

beranggotakan 2 orang siswa. 
❖ Setiap kelompok diberikan teks cerita rakyat 

yang berjudul “Duyung yang hilang di Dusun 
Batu Ruyung”. 

❖ Siswa diminta membaca cerita Duyung yang 
hilang di Dusun Batu Ruyung secara singkat di 
dalam hati dan menandai hal-hal uang penting 
menggunakan tinta berwarna atau stabilo. 

Question 
❖ Masing-masing siswa pada tiap kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari teks yang telah dibaca 
terkait peran tokoh dalam cerita fiksi, mencari 
informasi tentang tokoh utama dan tokoh 
tambahan, tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis, mencari informasi tentang cerita 
rakyat yang berasal dari daerahnya. 

Read 
❖ Siswa diminta membaca teks cerita dengan 

cermat untuk mencari jawaban dari pertanyaan 
yang telah dibuat terkait peran tokoh dalam 
cerita fiksi, tokoh utama dan tokoh tambahan, 
tokoh protagonis dan tokoh antagonis dan 
cerita rakyat yang berasal dari daerahnya. 

Recite 
❖ Selanjutnya, siswa membaca kembali teks 

bacaan dan mendiskusikan dengan teman 
kelompok masing-masing untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya dan menemukan informasi yang 
penting mengenai materi yang sedang 
diajarkan. 

❖ Siswa diminta menuliskan jawaban yang telah 
ditemukan dan menuliskan catatan sederhana 
terkait dengan apa yang telah mereka pahami. 

❖ Beberapa dari perwakilan kelompok diberi 
kesempatan untuk mempresentasikan jawaban 
dan catatan sederhana yang telah dibuat. 

130 
menit 
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Sedangkan beberapa siswa yang lain bermain 
peran menirukan cerita fiksi. 

❖ Guru membimbing siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Review 
❖ Guru memberikan umpan balik dengan 

memverifikasi pemahaman siswa yang sudah 
tepat dan mengklarifikasi pemahaman siswa 
yang kurang tepat.  

❖ Guru menyampaikan bahwa tokoh utama 
adalah tokoh yang paling sering diceritakan dan 
disebut pada dialog antartokoh dan narasi di 
dalam cerita. Sedangkan tokoh tambahan 
biasanya muncul kadang-kadang, menjadi 
pelengkap cerita. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari 
materi yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan 
hal-hal yang telah mereka pahami dengan 
membuat rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk mempelajarinya. 

20 
menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN DEDISCERTA 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 

Kelas :  4 (empat) 

Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 

Sub Tema                :  Lingkungan Tempat Tinggalku  (Subtema 1) 

Muatan Terpadu  :  IPA, Bahasa Indonesia  

Pembelajaran ke  :  1 & 2 

Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menyebutkan tokoh-tokoh dan peranan tokoh pada teks cerita fiksi 
dengan tepat. 

2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, 
siswa dapat menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan 
bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri. 

3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita 
fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian, ciri-ciri teks 
cerita fiksi dan contoh-contoh cerita fiksi. 

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis teks cerita fiksi, siswa dapat 
menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 

5. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong 
ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan 
benar. 

6. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.  

7. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan 
gaya dorongan dan tarikan. 

8. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik 
meja, siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan 
gerak secara tertulis. 
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B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahu
luan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 
menit 

Kegiatan 

Inti 

Demonstrasi 
❖ Siswa membentuk kelompok asal yang terdiri dari 4-

5 orang. 
❖ Siswa mengamati dan menyimak ilustrasi gambar 

tentang cerita rakyat “Legenda Berdarah Bungung 
Barania”. 

❖ Siswa memupuk semangat belajar dengan tepuk 
semangat. 

❖ Masing-masing kelompok membaca dengan cermat 
teks cerita rakyat “Legenda Berdarah Bungung 
Barania” didalam hati. 

❖ Sekelompok siswa  melakukan demonstrasi 
“memerankan cerita legenda berdarah bungung 
barania” sesuai dengan apa yang telah mereka 
pahami setelah membaca teks cerita. Siswa yang 
lainnya mengamatinya untuk menyesuaikan dengan 
informasi yang telah dibaca tentang tokoh-tokoh dan 
peranan tokoh yang ada didalam teks cerita dan 
mencari informasi terkait jenis-jenis cerita fiksi dan 
contoh cerita fiksi dari hasil pengamatannya. 

❖ Siswa diminta membaca kembali teks cerita rakyat 
Legenda Berdarah Bungung Barania untuk 
memantapkan pengetahuan siswa setelah 
melakukan percobaan. 

❖ Siswa mengidentifikasi tokoh-tokoh, ciri-ciri, jenis 
dan contoh teks cerita fiksi dari bahan bacaan yang 
telah diberikan oleh guru. 

❖ Siswa mengamati kembali gambar ilustrasi pada 
bacaan tentang cerita legenda berdarah bungung 
barania. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

130 
menit 
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pemahaman kepada siswa tentang tokoh-tokoh, ciri-
ciri, jenis dan contoh teks cerita fiksi. 

Diskusi 
❖ Siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli untuk 

mendiskusikan masalah-masalah yang akan dijawab 
melalui teks cerita yang telah dibaca. Yang terdiri 
dari beberapa masalah: 
1. Ceritakan tokoh-tokoh dan peranan tokoh yang 

terdapat dalam teks cerita fiksi dengan artikulasi 
jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri! 

2. Uraikan pengertian teks cerita fiksi, ciri-ciri dan 
contoh-contoh cerita fiksi! 

3. Jelaskan jenis teks cerita fiksi yang telah dibaca! 
❖ Siswa memulai diskusi kelompok dengan tepuk 

semangat. 
❖ Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

menyelesaikan satu masalah yang telah diberikan! 
❖ Setiap kelompok asal mengirim anggotanya ke 

kelompok lain berdasarkan kesamaan bagian materi 
yang didapatinya menjadi kelompok baru (kelompok 
ahli) untuk mendiskusikan dan mendalami materi 
yang sama tersebut kemudian merencanakan 
bagaimana mengajarakannya kepada anggota 
kelompok asal. 

❖ Setelah masalah dalam kelompok ahli selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman 
sekelompoknya pengetahuan apa yang telah mereka 
dapatkan saat pertemuan di kelompok ahli. 

Ceramah dan Tanya Jawab 
❖ Selanjutnya, dilakukan presentasi kelompok melalui 

pengundian. Untuk menyajikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat 
menyamakan persepsi pada materi pembelajaran 
yang telah didiskusikan melalui metode ceramah. 

❖ Siswa diberikan kuis melalui tanya jawab oleh guru 
terlebih diawali dengan tepuk semangat. 

❖ Siswa diberi penghargaan pada kelompok yang 
menjadi bintang melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai yang berhasil dijawab 
secara benar oleh tiap anggota kelompok asal. 

❖ Kegiatan di atas untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang tokoh-tokoh, pengertian, ciri-
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ciri, jenis dan contoh cerita fiksi dari teks cerita 
legenda berdarah bungung barania. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari materi 
yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan hal-hal 
yang telah mereka pahami dengan membuat 
rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 

20 
menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN DEDISCERTA 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas  :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Lingkungan Tempat Tinggalku  (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP 
Pembelajaran ke  :  5 & 6 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui 
cerita rakyat pada suatu daerah dan mencermati tokoh-tokohnya. 

2. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi, 
siswa dapat menjelaskan tokoh protagonis dan antagonis dalam teks 
cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mengetahui 
contoh cerita rakyat di suatu daerah. 

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi cerita rakyat, siswa mampu 
menyampaikan hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca dan 
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 

5. Dengan kegiatan mengamati peta Indonesia, siswa mengetahui 
letak daerah tempat tinggalnya. 

6. Dengan kegiatan mengidentifikasi gambar anggota keluarga, siswa 
mengetahui keberagaman karakteristik individu berdasarkan 
gambar. 

7. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan anggota keluarga, 
siswa dapat menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarga. 

8. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat 
menyanyikan lagu daerah dengan memperhatikan tempo dan tinggi 
rendah nada. 

9. Dengan kegiatan mengidentifikasi lagu daerah, siswa dapat 
mengetahui tempo dan tinggi rendah nada dari notasi angka lagu 
daerah. 

 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahul
uan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam dan 
dilanjutkan dengan membaca doa belajar. (Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

15 
menit 
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❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. (Motivasi) 

Kegiatan 
Inti 

Demonstrasi 
❖ Siswa membentuk kelompok asal yang terdiri dari 4-5 

orang. 
❖ Siswa mengamati dan menyimak ilustrasi gambar 

tentang cerita rakyat “Legenda Berdarah Bungung 
Barania”. 

❖ Siswa memupuk semangat belajar dengan tepuk 
semangat. 

❖ Masing-masing kelompok membaca dengan cermat 
teks cerita rakyat “Legenda Berdarah Bungung 
Barania” didalam hati. 

❖ Sekelompok siswa  melakukan demonstrasi 
“memerankan cerita legenda berdarah bungung 
barania”. Siswa yang lainnya mengamatinya untuk 
menyesuaikan informasi yang tekah dibaca tentang 
cerita rakyat dari suatu daerah, tokoh protagonis dan 
antagonis dalam cerita dan jenis cerita fiksi yang 
dibaca dari hasil pengamatannya. 

❖ Siswa diminta membaca kembali teks cerita rakyat 
Legenda Berdarah Bungung Barania” untuk 
memantapkan pengetahuan siswa setelah melakukan 
percobaan. 

❖ Siswa mengidentifikasi cerita rakyat dari suatu daerah, 
tokoh protagonis dan antagonis dalam cerita dan jenis 
cerita fiksi yang dibaca dari bahan bacaan yang telah 
diberikan oleh guru. 

❖ Siswa mengamati kembali gambar ilustrasi pada 
bacaan tentang cerita legenda berdarah bungung 
barania. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang cerita rakyat dari 
suatu daerah, tokoh protagonis dan antagonis dalam 
cerita dan jenis cerita fiksi yang dibaca. 

Diskusi 
❖ Siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli untuk 

mendiskusikan masalah-masalah yang akan dijawab 
melalui teks cerita yang telah dibaca. Yang terdiri dari 
beberapa masalah: 
1. Tuliskan contoh cerita rakyat pada suatu daerah! 
2. Uraikan tokoh protagonis dan tokoh antagonis 

yang terdapat dalam cerita! 
3. Tuliskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca! 

130 
menit 



115 
 

 
 

❖ Siswa memulai diskusi kelompok dengan tepuk 
semangat. 

❖ Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 
menyelesaikan satu masalah yang telah diberikan! 

❖ Setiap kelompok asal mengirim anggotanya ke 
kelompok lain berdasarkan kesamaan bagian materi 
yang didapatinya menjadi kelompok baru (kelompok 
ahli) untuk mendiskusikan dan mendalami materi yang 
sama tersebut kemudian merencanakan bagaimana 
mengajarakannya kepada anggota kelompok asal. 

❖ Setelah masalah dalam kelompok ahli selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok 
asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya 
pengetahuan apa yang telah mereka dapatkan saat 
pertemuan di kelompok ahli. 

Ceramah dan Tanya Jawab 
❖ Selanjutnya, dilakukan presentasi kelompok melalui 

pengundian. Untuk menyajikan hasil diskusi kelompok 
yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan 
persepsi pada materi pembelajaran yang telah 
didiskusikan melalui metode ceramah. 

❖ Siswa diberikan kuis melalui tanya jawab oleh guru 
terlebih diawali dengan tepuk semangat. 

❖ Siswa diberi penghargaan pada kelompok yang 
menjadi bintang melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai yang berhasil dijawab 
secara benar oleh tiap anggota kelompok asal. 

❖ Kegiatan di atas untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang contoh cerita rakyat yang 
berasal dari suatu daerah, tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis dalam sebuah cerita serta memahami jenis 
cerita fiksi dari teks cerita legenda berdarah bungung 
barania. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari materi 
yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan hal-hal 
yang telah mereka pahami dengan membuat 
rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan meminta siswa untuk 
mempelajarinya. 

20 
menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN DEDISCERTA 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 
Pembelajaran ke  :  3 & 4 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan menemukan jawaban soal, siswa dapat 
menuliskan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi. 

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menceritakan kembali teks tersebut dan mencermati serta 
menuliskan tokoh-tokoh pada teks tersebut. 

3. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, 
dan konsumen. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak-anak yang sedang 
berdiskusi, siswa dapat mengemukakan pendapatnya tentang 
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 
 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahul
uan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 
menit 
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Kegiatan 
Inti 

Demonstrasi 
❖ Siswa membentuk kelompok asal yang terdiri dari 

4-5 orang. 
❖ Siswa mengamati dan menyimak ilustrasi gambar 

tentang cerita rakyat “Siba’ji Lalang Lipa”. 
❖ Siswa memupuk semangat belajar dengan tepuk 

semangat. 
❖ Masing-masing kelompok membaca dengan 

cermat teks cerita rakyat “Siba’ji Lalang Lipa” 
didalam hati. 

❖ Sekelompok siswa melakukan demonstrasi 
“memerankan cerita legenda siba’ji lalang lipa”. 
Siswa yang lainnya mengamatinya untuk 
menyesuaikan informasi yang telah dibaca tentang 
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita dan hal-hal yang 
lain yang dianggap penting dari hasil 
pengamatannya. 

❖ Siswa diminta membaca kembali teks cerita rakyat 
siba’ji lalang lipa untuk memantapkan pengetahuan 
siswa setelah melakukan percobaan. 

❖ Siswa mengidentifikasi tokoh-tokoh yang ada 
didalam cerita dan mengamati bagian-bagian yang 
penting dari bahan bacaan yang telah diberikan 
oleh guru. 

❖ Siswa mengamati kembali gambar ilustrasi pada 
bacaan tentang cerita siba’ji lalang lipa. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang tokoh-tokoh dalam cerita dan bagian-
bagian penting yang lain agar siswa dapat 
mencerita kembali isi teks dalam cerita fiksi. 

Diskusi 
❖ Siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli untuk 

mendiskusikan masalah-masalah yang akan 
dijawab melalui teks cerita yang telah dibaca. Yang 
terdiri dari beberapa masalah: 
1. Tuliskan tokoh-tokoh yang terdapat dalam 

cerita siba’ji lalang lipa! 
2. Ceritakan kembali isi teks cerita siba’ji lalang 

lipa yang kamu pahami! 
❖ Siswa memulai diskusi kelompok dengan tepuk 

semangat. 
❖ Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

menyelesaikan satu masalah yang telah diberikan! 
❖ Setiap kelompok asal mengirim anggotanya ke 

kelompok lain berdasarkan kesamaan bagian 

130 
menit 
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materi yang didapatinya menjadi kelompok baru 
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan dan 
mendalami materi yang sama tersebut kemudian 
merencanakan bagaimana mengajarakannya 
kepada anggota kelompok asal. 

❖ Setelah masalah dalam kelompok ahli selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman 
sekelompoknya pengetahuan apa yang telah 
mereka dapatkan saat pertemuan di kelompok ahli. 

Ceramah dan Tanya Jawab 
❖ Selanjutnya, dilakukan presentasi kelompok 

melalui pengundian. Untuk menyajikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat 
menyamakan persepsi pada materi pembelajaran 
yang telah didiskusikan melalui metode ceramah. 

❖ Siswa diberikan kuis melalui tanya jawab oleh guru 
terlebih diawali dengan tepuk semangat. 

❖ Siswa diberi penghargaan pada kelompok yang 
menjadi bintang melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai yang berhasil dijawab 
secara benar oleh tiap anggota kelompok asal. 

❖ Kegiatan di atas untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang tokoh-tokoh dalam cerita fiksi 
dan bagian-bagian penting lain yang terdapat pada 
teks cerita siba’ji lalang lipa. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari materi 
yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan hal-
hal yang telah mereka pahami dengan membuat 
rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 

20 
menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN DEDISCERTA 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP 
Pembelajaran ke  :  5 & 6 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita rakyat, siswa dapat 
mengetahui cerita rakyat pada suatu daerah dan menuliskan tokoh-
tokohnya. 

2. Dengan kegiatan berdiskusi tentang cerita fiksi, siswa dapat 
menuliskan isi teks cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan menemukan teks cerita fiksi, siswa dapat 
menuliskan judul, isi, dan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar tari Bali dan tari Sumatra, 
siswa mengetahui ciri-ciri gerak tari Bali dan tari Sumatra. 

5. Dengan kegiatan berdiskusi tentang kegemaran, siswa mengetahui 
keragaman kegemaran teman sekelasnya beserta manfaatnya. 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahu
luan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap 
salam dan dilanjutkan dengan membaca doa 
belajar. (Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. 
(Apersepsi) 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 
menit 
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Kegiatan 
Inti 

Demonstrasi 
❖ Siswa membentuk kelompok asal yang terdiri 

dari 4-5 orang. 
❖ Siswa mengamati dan menyimak ilustrasi 

gambar tentang cerita rakyat “Siba’ji Lalang 
Lipa”. 

❖ Siswa memupuk semangat belajar dengan 
tepuk semangat. 

❖ Masing-masing kelompok membaca dengan 
cermat teks cerita rakyat “Siba’ji Lalang Lipa” 
didalam hati. 

❖ Sekelompok siswa melakukan demonstrasi 
“memerankan cerita legenda siba’ji lalang lipa”. 
Siswa yang lainnya mengamatinya untuk 
menyesuaikan informasi tentang cerita rakyat 
pada suatu daerah dan tokoh-tokohnya serta 
judul dan isi teks cerita fiksi dari hasil 
pengamatannya. 

❖ Siswa diminta membaca kembali teks cerita 
rakyat siba’ji lalang lipa untuk memantapkan 
pengetahuan siswa setelah melakukan 
percobaan. 

❖ Siswa mengidentifikasi cerita rakyat pada suatu 
daerah dan tokoh-tokohnya serta judul dan isi 
dari bahan bacaan yang telah diberikan oleh 
guru. 

❖ Siswa mengamati kembali gambar ilustrasi 
pada bacaan tentang cerita siba’ji lalang lipa. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang cerita 
rakyat pada suatu daerah dan tokoh-tokohnya 
serta judul dan isi cerita dalam cerita fiksi. 

Diskusi 
❖ Siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli, 

untuk mendiskusikan masalah-masalah yang 
akan dijawab melalui teks cerita yang telah 
dibaca. Yang terdiri dari beberapa masalah: 
1. Tuliskan contoh cerita rakyat pada suatu 

daerah dan tokoh-tokoh yang terdapat 
dalam cerita! 

2. Tuliskan kembali judul dan isi teks cerita 
siba’ji lalang lipa! 

❖ Siswa memulai diskusi kelompok dengan tepuk 
semangat. 

130 
menit 
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❖ Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 
menyelesaikan satu masalah yang telah 
diberikan! 

❖ Setiap kelompok asal mengirim anggotanya ke 
kelompok lain berdasarkan kesamaan bagian 
materi yang didapatinya menjadi kelompok 
baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan dan 
mendalami materi yang sama tersebut 
kemudian merencanakan bagaimana 
mengajarakannya kepada anggota kelompok 
asal. 

❖ Setelah masalah dalam kelompok ahli selesai, 
para anggota kelompok kemudian kembali 
pada kelompok asal dan mengajarkan pada 
teman sekelompoknya pengetahuan apa yang 
telah mereka dapatkan saat pertemuan di 
kelompok ahli. 

Ceramah dan Tanya Jawab 
❖ Selanjutnya, dilakukan presentasi kelompok 

melalui pengundian. Untuk menyajikan hasil 
diskusi kelompok yang telah dilakukan agar 
guru dapat menyamakan persepsi pada materi 
pembelajaran yang telah didiskusikan melalui 
metode ceramah. 

❖ Siswa diberikan kuis melalui tanya jawab oleh 
guru terlebih diawali dengan tepuk semangat. 

❖ Siswa diberi penghargaan pada kelompok yang 
menjadi bintang melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai yang berhasil 
dijawab secara benar oleh tiap anggota 
kelompok asal. 

❖ Kegiatan di atas untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang cerita 
rakyat pada suatu daerah dan tokoh-tokohnya 
serta memahami judul dan isi teks cerita yang 
telah dibaca. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari 
materi yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan 
hal-hal yang telah mereka pahami dengan 
membuat rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk mempelajarinya. 

20 
menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE PEMBELAJARAN DEDISCERTA 

Satuan Pendidikan  :  SDN 53 Banyorang 
Kelas  :  4 (empat) 
Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                :  Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku  
Muatan Terpadu  :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 
Pembelajaran ke  :  3 & 4 
Alokasi waktu :  165 menit 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat mencermati 

tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dan mengidentifikasi peran tokoh dan 
hikmah dari cerita tersebut. 

2. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai tokoh-tokoh dalam cerita fiksi, 
siswa dapat mengidentifikasi tokoh utama, tokoh 
pembantu/tambahan, tokoh protagonis, dan tokoh antagonis dari 
cerita fiksi. 

3. Dengan kegiatan bermain peran sesuai cerita fiksi, siswa dapat 
menentukan sifat tokoh dalam cerita fiksi secara visual. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar ilustrasi cerita, siswa dapat 
mengetahui cerita rakyat berasal dari suatu daerah, serta 
mencermati tokoh-tokoh cerita. 

5. Dengan kegiatan menunjukkan pengertian tokoh-tokoh, siswa dapat 
memahami peranan tokoh-tokoh pada cerita fiksi. 

6. Dengan kegiatan berdiskusi mengenai keberagaman karakteristik 
individu, siswa dapat mengetahui sikap untuk menghadapi 
perbedaan karakteristik antarteman dan manfaat yang diperoleh. 

7. Dengan kegiatan melakukan pengamatan jenis pekerjaan 
masyarakat di lingkungan tempat tinggal siswa, siswa dapat 
mengelompokkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
dan jenis-jenis perkerjaan yang menghasilkan jasa. 
 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahul
uan 

❖ Melakukan pembukaan dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
(Orientasi) 

❖ Mengecek kehadiran siswa. (Apersepsi) 
❖ Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi) 

15 
menit 
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❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

Kegiatan 
Inti 

Ayo Mencoba 
❖ Siswa membentuk kelompok asal yang terdiri dari 

4-5 siswa. 
❖ Siswa mengamati dan menyimak ilustrasi gambar 

tentang cerita rakyat “Duyung yang Hilang di Dusun 
Batu Ruyung”. 

❖ Siswa memupuk semangat belajar dengan tepuk 
semangat. 

❖ Setiap siswa membaca dengan cermat teks cerita 
rakyat “Duyung yang Hilang di Dusun Batu 
Ruynung” didalam hati. 

❖ Sekelompok siswa melakukan demonstrasi 
“memerankan cerita Duyung yang Hilang di Dusun 
Batu Ruyung”. Siswa yang lainnya mengamatinya 
untuk menyesuaikan informasi tentang peran tokoh 
dan hikmahnya, tokoh utama, tokoh tambahan 
(peranan tokoh), tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis (sifat tokoh) yang ada didalam teks 
cerita, mengidentifikasi cerita rakyat yang berasal 
dari suatu daerah dan mencermati tokoh-tokohnya 
dari hasil pengamatannya. 

❖ Siswa diminta membaca kembali teks cerita rakyat 
duyung yang hilang di dusun Batu ruyung untuk 
memantapkan pengetahuan siswa setelah 
melakukan percobaan. 

❖ Siswa mengidentifikasi peran tokoh dan 
hikamhnya, tokoh utama dan tokoh tamabahan, 
tokoh protagonis dan tokoh antagonis serta cerita 
rakyat yang berasal dari suatu daerah dan tokoh-
tokohnya dari bahan bacaan yang telah diberikan 
oleh guru. 

❖ Siswa mengamati kembali gambar ilustrasi pada 
bacaan tentang cerita duyung yang hilang di dusun 
Batu ruyung. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
peran tokoh dan hikamhnya, tokoh utama dan tokoh 
tamabahan, tokoh protagonis dan tokoh antagonis 
serta cerita rakyat yang berasal dari suatu daerah 
dan tokoh-tokohnya dalam cerita fiksi. 

Diskusi 
❖ Siswa dibagi kembali menjadi kelompok ahli untuk 

mendiskusikan masalah-masalah yang akan 

130 
menit 



127 
 

 
 

dijawab melalui teks cerita yang telah dibaca. Yang 
terdiri dari beberapa masalah: 
1. Tuliskan peran tokoh dan hikmah yang terdapat 

dalam cerita rakyat duyung yang hilang di 
dusun Batu ruyung! 

2. Identifikasi tokoh yang termasuk tokoh utama 
dan tokoh tambahan yang terdapat dalam cerita 
rakyat duyung yang hilang di dusun Batu 
ruyung! 

3. Identifikasi tokoh yang termasuk tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis yang terdapat 
dalam cerita rakyat duyung yang hilang di 
dusun Batu ruyung! 

4. Tuliskan contoh cerita rakyat yang berasal dari 
suatu daerah dan tokoh-tokoh yang terdapat 
didalamnya! 

❖ Siswa memulai diskusi kelompok dengan tepuk 
semangat. 

❖ Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 
menyelesaikan satu masalah yang telah diberikan! 

❖ Setiap kelompok asal mengirim anggotanya ke 
kelompok lain berdasarkan kesamaan bagian 
materi yang didapatinya menjadi kelompok baru 
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan dan 
mendalami materi yang sama tersebut kemudian 
merencanakan bagaimana mengajarakannya 
kepada anggota kelompok asal. 

❖ Setelah masalah dalam kelompok ahli selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman 
sekelompoknya pengetahuan apa yang telah 
mereka dapatkan saat pertemuan di kelompok ahli. 

Ceramah dan Tanya Jawab 
❖ Selanjutnya, dilakukan presentasi kelompok 

melalui pengundian. Untuk menyajikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat 
menyamakan persepsi pada materi pembelajaran 
yang telah didiskusikan melalui metode ceramah. 

❖ Siswa diberikan kuis melalui tanya jawab oleh guru 
terlebih diawali dengan tepuk semangat. 

❖ Siswa diberi penghargaan pada kelompok yang 
menjadi bintang melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai yang berhasil dijawab 
secara benar oleh tiap anggota kelompok asal. 

❖ Kegiatan di atas untuk memberikan pemahaman 
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 kepada siswa tentang peran tokoh dan hikmah 
dalam sebuah cerita, sifat tokoh dan cerita rakyat 
yang berasal dari suatu daerah dan tokoh-tokohnya 
yang terdapat pada teks cerita duyung yang hilang 
di dusun Batu ruyung. 

Kegiatan 
Penutup 

➢ Siswa bersama guru melakukan refleksi dari materi 
yang telah dipelajari. 

➢ Siswa diajak untuk menyatakan gagasan dan hal-
hal yang telah mereka pahami dengan membuat 
rangkuman hasil belajar. 

➢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya. 

20 
menit 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN TEKS CERITA 
FIKSI MENGGUNAKAN METODE DEDISCERTA 

Kompetensi Dasar Indikator Level 

kognitif 

Soal Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis dan visual. 

3.10 Membandingkan 

watak setiap tokoh 

pada teks fiksi. 

4.10 Menyajikan hasil 

membandingkan 

watak setiap tokoh 

pada teks fiksi 

secara lisan, tulis 

dan visual.. 

3.9.1 Menguraikan 

pengertian cerita 

fiksi. 

3.9.2 Mengemukakan 

ciri-ciri cerita fiksi. 

3.9.3 Memerinci contoh 

cerita fiksi di 

daerah tempat 

tinggal. 

3.9.4 Menganalisis 

tokoh dalam teks 

fiksi. 

4.9.1 Menyampaikan 

peranan tokoh 

pada teks fiksi 

secara lisan dan 

tulis. 

3.10.1 Membandingkan 

watak setiap tokoh 

teks fiksi. 

4.10.1 Membuat 

laporan hasil 

membandingkan 

teks fiksi secara 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

 

C4 

 

 

P2 

 

 

 

C6 

 

P2 

1. Tuliskan 2 

ciri-ciri cerita 

fiksi yang 

anda ketahui! 

2. Tuliskan 3 

contoh cerita 

fiksi yang 

berada 

didaerah 

tempat 

tinggal anda! 

3. Tuliskan 

pengertian 

cerita fiksi 

yang anda 

ketahui! 

4. Buatlah 

kesimpulan 

hasil 

membanding

kan beberapa 

teks fiksi yang 

ada didaerah 

tempat 

Uraian 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

Uraian 

& 

Lisan 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 
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lisan, tulis dan 

visual. 

 

tinggal anda. 

Kemudian, 

sampaikan 

secara lisan! 

5. Bagaimana 

peranan tiap 

tokoh yang 

ada dalam 

cerita fiksi 

yang berasal 

dari daerah 

tempat 

tinggal anda? 

Tuliskan! 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

4 
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SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN  

(METODE DEDISCERTA) 

Nama    :      

Kelas   :   

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Tuliskan pengertian cerita fiksi yang anda ketahui! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

2. Tuliskan 2 ciri-ciri cerita fiksi yang anda ketahui! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

3. Tuliskan 3 contoh cerita fiksi yang berada didaerah tempat tinggal anda! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

4. Bagaimana peranan tiap tokoh yang ada dalam cerita fiksi yang berasal  

dari daerah tempat tinggal anda? Tuliskan! 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Buatlah kesimpulan hasil membandingkan beberapa teks fiksi yang ada  

didaerah tempat tinggal anda, mulai dari judul hingga pesan moral yang  

terdapat dalam cerita fiksi tersebut. Kemudian, sampaikan secara lisan! 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN  

(METODE DEDISCERTA) 

1. Cerita fiksi adalah karya tulis, karangan atau cerita yang dibuat oleh 

pengarang berdasarkan khayalan atau dunia rekaan pengarang, bukan 

kenyataan. 

2. Ciri-ciri cerita fiksi: 

a. Dibuat berdasarkan cerita rekaan atau cerita nyata. Artinya, 

pengarang dapat membuat cerita fiksi dengan terinspirasi dari 

peristiwa nyata, namun kemudian cerita tersebut bisa ditambah atau 

dikurangi oleh pengarang. 

b. Bertujuan untuk menghibur dan menceritakan suatu peristiwa. 

3. Contoh cerita fiksi: 

a. Sibajji lalang lipa 

b. Legenda berdarah bungung barania 

c. Duyung yang hilang di dusun Batu ruyung 

4. Kr. Baso Kimbannong berperan sebagai seorang pemimpin yang tulus 

dan cerdik. Beliau sebagai tokoh utama dalam cerita. Lawan dari Kr. 

Baso Kimbannong berperan sebagai tokoh tambahan dalam cerita 

yang merupakan lawan Kr. Baso pada teks cerita Sibajji Lalang lipa. 

5. Disebelah utara Bantaeng yang dikenal dengan daerah Banyorang ada 

kebiasaan atau adat yang sering dilakukan oleh masyarakat yang 

disebut dengan Sibajji lalang lipa. Kebiasaan tersebut dilakukan untuk 

mencari orang yang berhak memimpin rakyat Banyorang. Maka 

muncullah seseorang yang bernama Kr. Baso Kimbannong yang 

sangat santun dalam setiap kelakuannya. Singkat cerita dimulailah 

pertarungan tersebut. Kr. Baso Kimbannong dan lawannya masuk ke 

dalam liang dan memakai satu sarung berdua. Kr. Baso dan lawannya 

sama-sama kuat. Hingga sudah 2 kali istirahat belum ada yang 

menang. Akhirnya Kr. Baso meminta waktu untuk istirahat ketiga 

kalinya. Masyarakat yang menyaksikan kaget. Beliau langsung 

meninggalkan arena pertarungan. Tak lama kemudian beliau datang 
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dan turun ke liang. Hanya berselang beberapa detik lawan Kr. Baso 

terkapar dan beliaupun naik dan masyarakat bertanya-tanya apa yang 

terjadi kepada lawan Kr. Baso. Teranyata beliau menggunakan badik 

yang lebih pendek yang tusukannya 5 kali lebih cepat dari badik 

lawannya. Itulah salah satu kecerdikan beliau sehingga berhak 

memimpin rakyat Banyorang. 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN TEKS CERITA 
FIKSI MENGGUNAKAN METODE SQ3R 

Kompetensi Dasar Indikator Level 

kognitif 

Soal Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis dan visual. 

3.10 Membandingkan 

watak setiap tokoh 

pada teks fiksi. 

4.10 Menyajikan hasil 

membandingkan 

watak setiap tokoh 

pada teks fiksi 

secara lisan, tulis 

dan visual.. 

3.9.1 Menguraikan 

pengertian cerita 

fiksi. 

3.9.2 Mengemukakan 

ciri-ciri cerita fiksi. 

3.9.3 Memerinci contoh 

cerita fiksi di 

daerah tempat 

tinggal. 

3.9.4 Menganalisis 

tokoh dalam teks 

fiksi. 

4.9.1 Menyampaikan 

peranan tokoh 

pada teks fiksi 

secara lisan dan 

tulis. 

3.10.1 Membandingkan 

watak setiap tokoh 

teks fiksi. 

4.10.1 Membuat 

laporan hasil 

membandingkan 

teks fiksi secara 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

 

C4 

 

 

P2 

 

 

 

C6 

 

P2 

1. Tuliskan 2 ciri-

ciri cerita fiksi 

yang anda 

ketahui! 

2. Tuliskan 3 

contoh cerita 

fiksi yang 

berada 

didaerah 

tempat tinggal 

anda! 

3. Tuliskan 

pengertian 

cerita fiksi 

yang anda 

ketahui! 

4. Buatlah 

kesimpulan 

hasil 

membanding

kan beberapa 

teks fiksi yang 

ada didaerah 

tempat 

Uraian 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

Uraian 

& 

Lisan 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 
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lisan, tulis dan 

visual. 

 

tinggal anda. 

Kemudian, 

sampaikan 

secara lisan! 

5. Bagaimana 

peranan tiap 

tokoh yang 

ada dalam 

cerita fiksi 

yang berasal 

dari daerah 

tempat 

tinggal anda? 

Tuliskan! 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

4 
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SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN  

(METODE SQ3R) 

Nama    :      

Kelas   :   

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Tuliskan pengertian cerita fiksi yang anda ketahui! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

2. Tuliskan 2 ciri-ciri cerita fiksi yang anda ketahui! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

3. Tuliskan 3 contoh cerita fiksi yang berada didaerah tempat tinggal anda! 

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

 _______________________________________________________  

4. Bagaimana peranan tiap tokoh yang ada dalam cerita fiksi yang berasal  

dari daerah tempat tinggal anda? Tuliskan! 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Buatlah kesimpulan hasil membandingkan beberapa teks fiksi yang ada  

didaerah tempat tinggal anda, mulai dari judul hingga pesan moral yang  

terdapat dalam cerita fiksi tersebut. Kemudian, sampaikan secara lisan! 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN  

(METODE SQ3R) 

1. Cerita fiksi adalah karya tulis, karangan atau cerita yang dibuat oleh 

pengarang berdasarkan khayalan atau dunia rekaan pengarang, bukan 

kenyataan. 

2. Ciri-ciri cerita fiksi: 

a. Dibuat berdasarkan cerita rekaan atau cerita nyata. Artinya, 

pengarang dapat membuat cerita fiksi dengan terinspirasi dari 

peristiwa nyata, namun kemudian cerita tersebut bisa ditambah atau 

dikurangi oleh pengarang. 

b. Bertujuan untuk menghibur dan menceritakan suatu peristiwa. 

3. Contoh cerita fiksi: 

a. Sibajji lalang lipa 

b. Legenda berdarah bungung barania 

c. Duyung yang hilang di dusun Batu ruyung 

4. Kr. Baso Kimbannong berperan sebagai seorang pemimpin yang tulus 

dan cerdik. Beliau sebagai tokoh utama dalam cerita. Lawan dari Kr. 

Baso Kimbannong berperan sebagai tokoh tambahan dalam cerita 

yang merupakan lawan Kr. Baso pada teks cerita Sibajji Lalang lipa. 

5. Disebelah utara Bantaeng yang dikenal dengan daerah Banyorang ada 

kebiasaan atau adat yang sering dilakukan oleh masyarakat yang 

disebut dengan Sibajji lalang lipa. Kebiasaan tersebut dilakukan untuk 

mencari orang yang berhak memimpin rakyat Banyorang. Maka 

muncullah seseorang yang bernama Kr. Baso Kimbannong yang 

sangat santun dalam setiap kelakuannya. Singkat cerita dimulailah 

pertarungan tersebut. Kr. Baso Kimbannong dan lawannya masuk ke 

dalam liang dan memakai satu sarung berdua. Kr. Baso dan lawannya 

sama-sama kuat. Hingga sudah 2 kali istirahat belum ada yang 

menang. Akhirnya Kr. Baso meminta waktu untuk istirahat ketiga 

kalinya. Masyarakat yang menyaksikan kaget. Beliau langsung 

meninggalkan arena pertarungan. Tak lama kemudian beliau datang 
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dan turun ke liang. Hanya berselang beberapa detik lawan Kr. Baso 

terkapar dan beliaupun naik dan masyarakat bertanya-tanya apa yang 

terjadi kepada lawan Kr. Baso. Teranyata beliau menggunakan badik 

yang lebih pendek yang tusukannya 5 kali lebih cepat dari badik 

lawannya. Itulah salah satu kecerdikan beliau sehingga berhak 

memimpin rakyat Banyorang. 
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INSTRUMEN 
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Tabel Data Hasil Validasi RPP oleh dua ahli 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Format jelas sehingga memudahkan 

penilaian 
4 4 D 

2 Format sesuai dengan kurikulum 2013 4 4 D 

3 Identitas RPP lengkap 3 3 C 

4 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara 

jelas 
3 4 D 

5 Pemilihan materi dirumuskan secara garis 

besar. 
3 4 D 

6 Menggambarkan kesesuaian metode dan 

materi pembelajaran dengan langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan. 

3 4 D 

7 Langkah-langkah pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas dan disesuaikan 

metode yang digunakan. 

3 4 D 

8 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

oleh pembaca. 
3 4 D 

9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

aturan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indoenesia). 

4 4 D 

10 Kesesuaian alokasi yang digunakan. 4 3 D 
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11 Rincian waktu untuk setiap tahap 

pembelajaran. 
4 4 D 

 

 

Hasil analisis validasi antara dua validator RPP 

         
Validator 1 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 1 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 10 

Hasil kesepakatan dua validator di atas, selanjutnya dihitung tingkat 

kevalidannya melalui rumus koefisien validitas gregory berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

10

𝐴+𝐵+1+10
 = 

10

11
 = 0,90 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh nilai 

koefisien validitas sebesar 0,90. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi. 
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Tabel Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca 

Pemahaman siswa menggunakan Metode SQ3R 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Kesesuaian dengan indikator. 4 4 D 

2 Kesesuaian dengan level. 4 4 D 

3 Kesesuaian dengan butir soal. 4 4 D 

4 Penggunaan bahasa sesuai. 3 4 D 

5 Bahasa yang digunakan Komunikatif. 4 3 D 

6 Bahasa mudah dipahami. 4 3 D 

7 Tingkat kesulitan bervariasi sesuai dengan 

level Kognitif. 
3 4 D 

8 Kesesuaian dengan alokasi Waktu 3 4 D 

9 Kesesuain dengan pengalaman sehari-hari 

siswa. 
4 4 D 

10  Alokasi waktu yang digunakan sesuai 

dengan jumlah dan kesulitan soal. 
3 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator soal pretest dan posttest metode 

SQ3R 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 0 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 10 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

10

𝐴+𝐵+0+10
 = 

10

10
 =1,0 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi. 
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Tabel Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca 

Pemahaman siswa menggunakan Metode Dediscerta 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Kesesuaian dengan indikator. 4 4 D 

2 Kesesuaian dengan level. 4 4 D 

3 Kesesuaian dengan butir soal. 4 4 D 

4 Penggunaan bahasa sesuai. 3 4 D 

5 Bahasa yang digunakan Komunikatif. 4 3 D 

6 Bahasa mudah dipahami. 4 3 D 

7 Tingkat kesulitan bervariasi sesuai dengan 

level Kognitif. 
3 4 D 

8 Kesesuaian dengan alokasi Waktu 3 4 D 

9 Kesesuain dengan pengalaman sehari-hari 

siswa. 
4 4 D 

10  Alokasi waktu yang digunakan sesuai 

dengan jumlah dan kesulitan soal. 
3 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator soal pretest dan posttest metode 

Dediscerta 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 0 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 10 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

10

𝐴+𝐵+0+10
 = 

10

10
 =1,0 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi. 
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Tabel Hasil Validasi Lembar Observasi Guru Metode SQ3R 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Lembar observasi mudah dipahami. 4 4 D 

2 Petunjuk pengisian lembar observasi 

dinyatakan dengan jelas. 
4 4 D 

3 Alternatif pengisian lembar observasi 

mudah dipahami. 
4 3 D 

4 Secara umum mencakup keseluruhan 

kegiatan pembelajaran. 
4 4 D 

5 Kriteria kegiatan yang diamati dinyatakan 

dengan jelas. 
3 4 D 

6 Aktivitas siswa termuat dalam RPP. 4 4 D 

7 Aktivitas siswa tergambar pada lembar 

observasi. 
4 3 D 

8 Bahasa mudah dipahami. 4 4 D 

9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia (PUEBI). 
3 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator lembar observasi guru 

menggunakan metode SQ3R 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 0 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 9 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

9

𝐴+𝐵+0+9
 = 

9

9
 =1,0 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi. 
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Tabel Hasil Validasi Lembar Observasi Guru Metode Dediscerta 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Lembar observasi mudah dipahami. 4 4 D 

2 Petunjuk pengisian lembar observasi 

dinyatakan dengan jelas. 
4 4 D 

3 Alternatif pengisian lembar observasi 

mudah dipahami. 
4 4 D 

4 Secara umum mencakup keseluruhan 

kegiatan pembelajaran. 
3 3 C 

5 Kriteria kegiatan yang diamati dinyatakan 

dengan jelas. 
4 3 D 

6 Aktivitas siswa termuat dalam RPP. 3 4 D 

7 Aktivitas siswa tergambar pada lembar 

observasi. 
4 4 D 

8 Bahasa mudah dipahami. 4 4 D 

9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia (PUEBI). 
4 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator lembar observasi guru 

menggunakan metode Dediscerta 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 1 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 8 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

8

𝐴+𝐵+1+8
 = 

8

9
 =0,8 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 0,8. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

sedang. 
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Tabel Hasil Validasi Lembar Observasi Siswa Metode SQ3R 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Lembar observasi mudah dipahami. 3 4 D 

2 Petunjuk pengisian lembar observasi 

dinyatakan dengan jelas. 
3 4 D 

3 Alternatif pengisian lembar observasi 

mudah dipahami. 
3 4 D 

4 Secara umum mencakup keseluruhan 

kegiatan pembelajaran. 
4 3 D 

5 Kriteria kegiatan yang diamati dinyatakan 

dengan jelas. 
4 3 D 

6 Aktivitas siswa termuat dalam RPP. 4 4 D 

7 Aktivitas siswa tergambar pada lembar 

observasi. 
3 4 D 

8 Bahasa mudah dipahami. 4 4 D 

9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia (PUEBI). 
4 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator lembar observasi siswa 

menggunakan metode SQ3R 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 0 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 9 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

9

𝐴+𝐵+0+9
 = 

9

9
 =1,0 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi. 
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Tabel Hasil Validasi Lembar Observasi Siswa Metode Dediscerta 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Validator 
Tingkat 

Relevansi V1 V2 

1 Lembar observasi mudah dipahami. 4 4 D 

2 Petunjuk pengisian lembar observasi 

dinyatakan dengan jelas. 
4 4 D 

3 Alternatif pengisian lembar observasi 

mudah dipahami. 
4 4 D 

4 Secara umum mencakup keseluruhan 

kegiatan pembelajaran. 
3 4 D 

5 Kriteria kegiatan yang diamati dinyatakan 

dengan jelas. 
3 4 D 

6 Aktivitas siswa termuat dalam RPP. 4 3 D 

7 Aktivitas siswa tergambar pada lembar 

observasi. 
3 4 D 

8 Bahasa mudah dipahami. 4 3 D 

9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia (PUEBI). 
4 4 D 
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Hasil analisis validasi antara dua validator lembar observasi siswa 

menggunakan metode Dediscerta 

 

Validator II 

 Relevansi Lemah 

(1 – 2) 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 

Relevansi Lemah 

(1 – 2) 
0 0 

Relevansi Kuat 

(3 – 4) 
0 9 

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas Gregory 

berikut ini: 

Koefisien validitas = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

9

𝐴+𝐵+0+9
 = 

9

9
 =1,0 

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh 

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat validitas 

tinggi 
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pretest & posttest 
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Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
melalui Metode Dediscerta 

No. Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Muh. Idhil 50 90 

2 Rifat Shadiq 50 80 

3 Ahmad Alwan 75 100 

4 Muh. Abizar 50 95 

5 Ahmad Yudhistira 45 80 

6 Nur Wadhi Aska 35 70 

7 Abrarur Mabrur 75 100 

8 Alhamdika. R 65 95 

9 Fathir Satya 50 95 

10 Muh. Naufal Sadhiq 40 75 

11 Raska Hikari 60 90 

12 Adilia Zalfa 65 95 

13 Izza Arifah 70 100 

14 Kanna Syibillah 55 80 

15 Nurul Inaya 45 80 

16 Alfiah Ghaizani 40 90 

17 A. Raodatul Jannah 50 85 

18 Nurul Arifah 60 85 

19 Ahyani Auliah. A 55 80 

20 M. Alfath 65 90 

21 Muhammad Akhdan 60 85 
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Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
melalui Metode SQ3R 

No. Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Rifqy 35 80 

2 Muammar Kudri 40 80 

3 M. Afdal Misba 60 75 

4 Abidzar Ramadhan 45 75 

5 Muh. Arya Putra 30 85 

6 Alif Imam 50 60 

7 Bintang Yuspi Pratama 60 65 

8 Fahri Wal Ikram Jamal 50 85 

9 Ahmad Mulyadi 65 85 

10 Ishaq Al Habibullah 75 95 

11 Muh. Nur Fajrin Akbar 45 85 

12 Salman Al Farizi 50 90 

13 A. Ahmad Faiz 40 90 

14 Ariqa Faiha Ratifah 30 80 

15 Anna Attafunnisa 60 75 

16 Nur Aqilah 45 65 

17 Husna 35 75 

18 Afifah Azzahra 55 90 

19 Mutiah Azzahra 50 95 

20 Salsabila Anugrah 40 80 

21 Safira Auliyah Ramadhani 35 70 
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Teks Cerita Rakyat 1 

Legenda Berdarah Bungung Barania 

Julukan Butta Toa untuk Kabupaten Bantaeng bukan isapan jempol belaka. 

Kabupaten yang berjarak 120 kilometer dari Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, ini disebut Butta Toa atau yang dalam Bahasa Indonesia berarti 

tanah tua.  

Sebuah konotasi sarat makna. Tua menandakan telah banyak generasi, 

musim, dan cerita wara-wiri berlalu seiring waktu di sana. Cerita yang 

hingga kini masih bisa ditemui beberapa rekam jejaknya.  

Sebagian karena memang termasuk dalam situs kuno yang wajib dipelihara 

pemerintah setempat sebagai situs bersejarah. Sebagian lagi karena 

adanya eksistensi dari dimensi lain yang terus menghidupkan cerita kuno 

itu agar tetap ada. 

Seperti sebuah cerita yang melegenda di Kampung Bissampole. Tentang 

Kayu Lompoa, Pokok Baranaka, Jangang Balibina Bissampole serta 

Bungung Barania yang ceritanya terkait satu dengan yang lain.  

Kayu Lompoa dan Pokok Baranaka adalah sebutan untuk pohon tua yang 

diperkirakan telah berumur ratusan tahun. Pohon tersebut tumbuh setinggi 

kurang lebih 15 meter. Tumbuh di dua tempat berbeda di sekitar Jalan 

Bungung Barania, Kampung Bissampole, Kelurahan Pallantikang, 

Kecamatan Bantaeng, Kabupaten Bantaeng. 

Kayu Lompoa atau dalam bahasa Indonesia berarti kayu yang besar. 

Sedangkan Pokok Baranaka yang berarti Pohon Beringin. Sebenarnya 

kedua pohon yang terkenal angker ini adalah sama-sama pohon beringin, 

https://www.tagar.id/tag/cerita
https://www.tagar.id/tag/indonesia
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hanya saja orang setempat menyebutnya dengan nama yang berbeda, 

yakni Kayu Lompoa dan Pokok Baranaka. 

Kayu Lompoa terletak di sisi jalan sehingga cukup mudah ditemui. Dahulu 

kala di sekitar Kayu Lompoa merupakan tempat semacam gelanggang 

gladiator. Yang mana pada masa kerajaan, Raja kerap mengadakan 

pertandingan ketangkasan para pendekar atau jejago kampung.  

Tepat di bawah Kayu Lompoa digali sebuah lubang sedalam 1 meter yang 

memuat hanya 2 orang saja di dalamnya. Saat pertandingan assitobok atau 

baku tikam menggunakan badik, kedua jagoan akan dimasukkan ke dalam 

lubang dan ditimbun setinggi pinggang. 

Darah bercecer dalam lubang, hanya pemenang yang bisa keluar dari 

lubang yang disebut dengan nama Saung atau Sabung tersebut. Jawara-

jawara itu bertarung atas maklumat atau titah Raja. Yang mana jika 

menolak maka yang kena hukum adalah perguruannya. Kejadian 

mengerikan tersebut diperkirakan menjadi salah satu penyebab tingginya 

instensitas makhluk astral yang kerap menampakkan diri hingga saat ini. 

Setelah ditentukan pemenang dan yang kalah, kemudian darah dari tubuh 

mereka dibersihkan di Bungung Barania atau sumurnya para pemberani. 

Sumur tua yang berjarak sekitar 10 meter dari Kayu Lompoa. Tempatnya 

berada tepat di bawah naungan pohon yang disebut Pokok Baranaka. 

Seiring waktu dan perkembangan zaman, Saung yang biasa digunakan 

untuk mengadu ketangkasan manusia itu kemudian berganti dengan 

pertandingan Ayam Jantan Kampung. Ayam-ayam tersebut diadu dalam 

saung. Kelincahannya bertarung dipercaya mendapat titisan dari roh-roh 

jawara sebelumnya.  

Dari kisah itulah maka dikenal sebuah legenda Jangang Balibina 

Bissampole. Jangang Balibina Bissampole adalah ayam kampung yang 

https://www.tagar.id/tag/kerajaan
https://www.tagar.id/tag/hukum
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jago dan tidak terkalahkan dari Bissampole. Ayam ini digambarkan memiliki 

ciri-ciri dengan warna bulu hitam dan merah. 

Untuk menuju Pokok Baranaka yang di bawahnya terdapat Bungung 

Barania hanya bisa ditempuh dengan berjalan kaki atau kendaraan roda 

dua. Letaknya saat ini berada di dalam lorong di antara rumah-rumah 

warga. 

Pada waktu berkunjung di sana, saya melihat sumur tua tersebut sudah 

ditutup lantaran sudah lama tidak digunakan. 

"Kalau sekarang sudah tidak digunakan karena airnya tercemar air selokan 

yang dekat sumur, jadi sudah ditutup," kata Ali 50 tahun, Sabtu, 19 Oktober 

2019.  

Ali adalah warga setempat yang cukup banyak mengetahui sejarah tempat 

tinggalnya. 

Ia mengatakan ayahnya adalah yang pertama kali membuat tembok di sisi 

sumur tua itu. Setelah lepas masa kerajaan, seiring waktu sumur sakral 

tersebut sempat digunakan warga setempat sebagai sumber air untuk 

minum, mandi, mencuci. 

Beberapa kejadian mistis yang masih membekas di ingatannya hingga saat 

ini adalah tentang seorang pendatang yang tidak tahu-menahu soal 

legenda tempat itu. Pada suatu waktu salah satu tetangganya membuat 

hajatan dan kedatangan tamu dari luar daerah. 

"Tamu itu sudah diberi tahu agar jangan kencing di sumur. Eh dia kencing 

di situ, akhirnya sakit perut sampai pingsan," ujar Ali.  

Penunggu Bungung Barania dan Pokok Balana yang berada di 

belakangnya memang cukup keras dalam memberi peringatan. Namun 

akhirnya tamu yang meradang tersebut sembuh setelah Ali memanjatkan 

https://www.tagar.id/tag/kaki
https://www.tagar.id/tag/sejarah
https://www.tagar.id/tag/daerah
https://www.tagar.id/tag/perut
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doa, juga membakar menyan untuk berdialog dengan sang penunggu agar 

melepaskan gangguannya terhadap tamu yang tidak tahu apa-apa itu. 

Pernah juga, sekali waktu ada remaja yang naik motor dengan kecepatan 

tinggi melintas di tempat itu. Kelakuannya dimaksudkan tidak sopan dan 

mengganggu para penunggu. Akhirnya sebuah api keluar dari mesin, nyaris 

saja ia terbakar. Untunglah warga cepat bertindak sehingga nyawa remaja 

tersebut bisa diselamatkan. Menurut kepercayaan masyarakat setempat 

memang tak boleh gegabah saat berada di area itu. 

*** 

Kisah lain disampaikan Subhan, yang rumahnya tepat berada di belakang 

sisi kanan pohon Kayu Lompoa. 

"Dulu tahun 1970-an saya masih kecil duduk di bangku sekolah. Kalau 

mengaji di masjid pas masuk magrib sudah tidak ada yang berani lewat di 

situ," katanya sambil menunjuk Kayu Lompoa di depan rumahnya. 

Orang-orang tua dulu percaya arwah para gladiator atau jawara yang 

bertarung di saung dekat Kayu Lompoa itu berkumpul dan menjadi 

penunggu di sana. 

Makhluk gaib beraneka macam dan rupa, mulai dari yang kecil hingga yang 

paling besar. Penampakan berbaju merah, putih, atau yang tinggi besar dan 

hitam. 

"Kalau penampakan di sini paling banyak yang lihat itu yang tinggi sekali 

dan hitam," kata Subhan. 

Yang paling buruk adalah melihat penampakan makhluk tanpa kepala di 

sana. 

https://www.tagar.id/tag/motor
https://www.tagar.id/tag/sekolah
https://www.tagar.id/tag/gaib
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Narasumber lain, Restu, bercerita istrinya juga pernah terlibat hal dengan 

penunggu Kayu Lompoa. 

"Dulu pernah ada yang kesurupan, dia bicara sama istriku. Tapi dia bicara 

baik. Disuruh istriku bawa sesajian ke pohon sana, katanya biar dikasi 

berkah, tapi istriku tidak mau," kata Restu. 

Hingga saat ini beberapa orang memanfaatkan keramat di sana untuk 

kepentingan duniawi. Ada yang bertapa dekat pohon untuk meminta nomor 

togel, ada yang melepaskan ayam di sekitar pohon agar usahanya 

diberkati, ada pula yang membawa sesajian tertentu lalu disimpan di bawah 

akar pohon agar niatnya dikabulkan.  

Tentunya hal tersebut dilakukan bagi mereka yang meyakininya. Bukan 

orang setempat saja, bahkan banyak yang berasal dari kota lain. 

Bagaimanapun semua kembali kepada pribadi dan keyakinan kita masing-

masing. Yang perlu dipahami dari cerita-cerita ini adalah bagaimana agar 

sejarah, legenda ataupun cerita rakyat tersebut bisa tetap lestari. Agar 

generasi selanjutnya tidak serta-merta dengan mudahnya merusak sesuatu 

apalagi hal tersebut dibangun dengan susah payah dan bertaruh darah.  

Atau sebagai bahan untuk lebih peduli bahwa di titik tertentu di suatu daerah 

kita tidak boleh gegabah, agar senantiasa sadar bahwa yang hidup di muka 

bumi ini bukan hanya bangsa manusia. 
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Teks Cerita Rakyat 2 

Sibajji Lalang Lipa 

Terletak sebelah utara Bantaeng tepatnya daerah Tompobulu yang 

biasa kita kenal dengan Banyorang ,dahulu kala ada kebiasaan atau adat 

masyarakatBanyorang yang biasa di sebut dengan "sibajji' lalang' lipa" 

kebiasaan ini dilakukan untuk memilih siapa yang paling kuat dan berhak 

memimpin rakayat banyorang. Maka muncullah manusia yang sangat 

santun dalam setiap kelakuannya. 

Beliau bernama "Kr. Baso Kimbannong" beliau juga manusia yang 

sangat cerdik, karena kecerdikannya itu maka beliau memimpin rakyat 

Banyorang. 

singkat cerita, waktu itu di mulailah kegitan tersebut dimana beliau salah 

satu dari petarung "sibajji' Lalang' Lipa". Masuklah kedua petarung ke 

dalam liang yang bentuknya melingkar seperti sumur ,mereka memakai 

satu sarung berdua dan di lengakapi dengan senjata tradisional yang biasa 

di sebut dengan Badik. 

Tak lama kemudian mereka berdua di naikkan ternyata hasilnya seri, 

mereka berdua sama-sama terluka. selanjutnya petarung yang kedua yang 

paling di tunggu dan paling seru sepanjang acara  ini. Lawan dari Kr. BAso 

Kimbannong  turun ke liang  yang berbentuk lingkaran tak lama kemudian 

beliaupun datang dan langsung ikut turun, pertarungan tersebut  yang lebih 

serunya lagi aturan tambahan pun di adakan yaitu tiap saat dapat berhenti 

untuk istirahat.sudah dua kali istirahat namun belum ada yang menjadi 

pemenang, namun pada  akhirnya Kr. Baso Kimbannong meminta untuk 

istirahat yang ke tiga kalinya, masyarakat yang menyaksikan kaget 

mendengar permintaan beliau tersebut. Tanpa basah basih beliau tiba-tiba 

meninggalkan arena pertarungan. 
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Tak lama kemudian beliaupun datang dengan senyuman ciri 

khasnya sambil memegang beberapa bekas tusukan badik lawannya. 

Singkat cerita turunlah mereka berdua hanya berselang beberapa detik 

lawan dari Kr. Baso Kimbannonk terkapar dan beliaupun bergegas naik, 

masyarakat sekitar bertanya-tanya ada apa dengan lawan beliau yang tiba-

tiba tersungkur ternyata beliau menggunakan badik yang lebih pendek dan 

warangka (sarung badik) lebih panjang. memang kelihatannya badik 

mereka sama tapi isinya beda ada yang panjang dan ada yang pendek, jadi 

pada saat menancapkan badik tersebut beliau lebih cepat lima kali tusukan 

di banding lawannya yg baru mencabut badiknya yang panjang,itulah salah 

satu kecerdikan beliau dan terjawab sudah siap yang akan memimpin 

rakyat Banyorang, beliau pun memimpin dengan niat yang tulus dan yang 

namanya kehidupan pasti ada kematian dan satu lagi keinginan beliau 

sebelum meninggal, yaitu: Saya mau di kuburkan berdiri bersama badik 

saya agar saya bisa berkelahi dengan Mungkar. entah itu gurauan 

ataupun serius keluarga tetap melaksanakan keinginan beliau. sampai saat 

ini makam belaiu masih di jaga oleh orang -orang yang setia hingga akhir. 
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Teks Cerita Rakyat 3 

Duyung yang Hilang 

di Dusun Batu Ruyung Bantaeng 

Bantaeng - Nama Dusun Batu Ruyung, Desa Karatuang, Kecamatan 

Bantaeng, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, konon berangkat dari 

cerita ruyung atau duyung. Legenda turun temurun yang dipercayai 

masyarakat hingga diabadikan menjadi nama sebuah dusun. 

Dusun Batu Ruyung tak jauh dari pusat Kecamatan, paling sekitar 4 sampai 

5 kilometer dan bisa ditempuh selama 8 menit perjalanan. Akses menuju 

dusun juga mudah. Jalannya mulus, arus lalu lintas lancar yang dilengkapi 

petunjuk arah. 

Legenda yang dipercayai masyarakat bukan sekadar cerita. Batu 

Ruyung memang berwujud bebatuan asli berukuran cukup esar yang 

terdapat di halaman rumah salah satu warga. Konon, tumpukan bebatuan 

itu jelmaan duyung yang akhirnya diabadikan menjadi nama daerah 

tersebut. 

Dulu, ada seekor duyung berada di sana lalu makelong-kelong atau 

bersyair sepanjang hari. Buah syairnya melahirkan kalimat syarat makna. 

Kelong-kelong ruyung kala itu mengisahkan kehidupannya yang malang. 

Sayang cerita rakyat ini tidak terlalu banyak diingat atau diketahui sebagian 

besar masyarakat di kabupaten berjuluk "Butta Toa" atau tanah tua ini. 

Sore itu Sabtu 30 November 2019, Tagar menyambangi kediaman 

seorang kakek bernama Daeng Sakari yang akrab disapa kakek Sakari. 

Katanya, kakek Sakari adalah satu tetua yang mengetahui detail cerita Batu 

Ruyung. Sakari mengaku risau karena kebanyakan orang-orang di sana 

tidak lagi mengenal legenda hidup tanah Dusun Batu Ruyung. Menurutnya, 

https://www.tagar.id/tag/cerita
https://www.tagar.id/tag/buah
https://www.tagar.id/tag/malang
https://www.tagar.id/tag/november
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cerita rakyat kian tergerus zaman. Bahkan sebagian orang di dusun 

tersebut tidak sedikit tahu tentang sejarah dusunnya. 

"Tena antu nakulle nipelak turioloa nak, nasabak tanga laniak tongki 

tukamma kammayyane punna taena turiolota (Kita tidak seharusnya 

melupakan (cerita) orang-orang terdahulu, karena tidak akan ada 

(eksistensi) manusia saat ini, tanpa kehadiran para pendahulu," kata kakek 

Sakari. 

Kakek yang mengaku berusia lebih 100 tahun ini tidak ingat kapan 

dia dilahirkan. Begitu juga istrinya, nenek Singarak yang katanya berusia 

sekitar 70 tahun. Kakek-nenek ini tinggal di sebuah rumah panggung yang 

berada tak jauh dari SD Negeri 14 Allu, Kelurahan Karatuang, kecamatan 

Bantaeng. Sembari perlahan mendeguk air putih hangat, Sakari mulai fokus 

menggali memori lamanya tentang legenda Batu Ruyung. Guratan dahi dan 

pancaran matanya menatap nanar bercerita. Dia mengerti 

bahasa Indonesia, namun tidak bisa melafalkannya. 

Dalam bercerita, Sakari juga melantunkan kelong-kelong dengan 

nada-nada sakral. Sempat dua kali dia mengulangi syair duyung yang 

membuat suasana menjadi mistis sore itu. Usai melantukan kelong, aura 

dingin seperti menyusupi ruangan tersebut. Entah karena cuaca mendung 

yang mendukung atau memang reaksi gaib dari kelong tersebut. 

Nenek Singarak berperan sebagai penterjemah dendang kelong kakek 

Sakari. :Oh ibu, oh ibu datanglah kemari, saya haus sekali. Ibuku adalah 

duyung, ayahku (ikan) lumba-lumba di sana (laut)," kata nenek mengartikan 

kelong si kakek. Nenek Singarak mengatakan, dulunya ada manusia yang 

menjelma menjadi duyung. Saat itu, Tanah Butta Toa Bantaeng sebagian 

besar masih berupa lautan. Namun karena suatu sebab, anaknya ditinggal 

di salah satu titik di daerah Bantaeng. 

Duyung itu pergi, sementara anaknya menunggu dan terus 

memanggil-manggil ibunya. Kalimat-kalimat dalam kelongnya seperti 

menceritakan nasib yang dialaminya pada waktu itu. Nadanya meraung-

raung menandakan betapa pilunya hati seorang anak yang ingin sekali 

https://www.tagar.id/tag/sejarah
https://www.tagar.id/tag/indonesia
https://www.tagar.id/tag/mistis
https://www.tagar.id/tag/gaib
https://www.tagar.id/tag/ikan
https://www.tagar.id/tag/daerah
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berjumpa ibu dan ayahnya. Konon karena ayah duyung itu adalah seekor 

Lumba-lumba, orang-orang hingga kini tidak lagi berani memakan ikan 

Lumba-lumba hingga hari ini. 

Matahari kian menepi ke ufuk timur, sementara tiga orang 

di rumah panggung yang tak lagi kokoh masih larut dalam kisah-kisah Batu 

Ruyung. Tak seorang pun berani atau berniat memindahkan bebatuan 

tersebut dari halaman rumah kakek itu. Mereka membiarkan batu itu tetap 

pada posisinya. Kakek Sakari mengatakan, anak-anak kecil yang tak tahu 

kisah dibalik batu itu sangat suka bermain di sekitar sana. Tak jarang ada 

di antara mereka yang duduk di atas batu dan seolah menungganginya. 

Dulu, sambung nenek Singarak, ketika ayahnya bernama I Painro 

masih hidup, batu itu sangat dijaga agar kisahnya terus sakral dan terjaga. 

Di malam-malam tertentu, ayahnya kerap menyalakan lilin sebagai 

penerang tumpukan bebatuan. Dari ayahnya juga, nenek Singarak dan 

kakek Sakari mendengar banyak cerita duyung dan berupaya 

melestarikannya. Mereka berdua berharap, sejarah tetap hidup sekalipun 

satu persatu bukti fisik hilang dan tertimbun bangunan. 

"Kupasangko anne nak, na nupanjari pappilajarang nanaisseng tongi ia 

ngasekna tau maraenga (Cerita ini saya sampaikan agar bisa engkau 

pelajari dan engkau bisa menceritakannya kembali kepada orang-orang di 

luar sana," tuturnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tagar.id/tag/rumah
https://www.tagar.id/tag/anak
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1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Kemampuan Membaca Pemahaman 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 1 21 35 75 55.24 11.344 

Posttest Eksperimen 1 21 70 100 87.62 8.605 

Pretest Eksperimen 2 21 30 75 47.38 12.002 

Posttest Eksperimen 2 21 60 95 80.00 9.747 

Valid N (listwise) 21     

 

Uji N-Gain 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

n_Gain Eksperimen 1 Mean .7461 .03437 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .6744  

Upper Bound .8178  

5% Trimmed Mean .7435  

Median .7143  

Variance .025  

Std. Deviation .15749  

Minimum .54  

Maximum 1.00  

Range .46  

Interquartile Range .27  

Skewness .332 .501 

Kurtosis -1.276 .972 

Eksperimen 2 Mean .6083 .04620 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5119  

Upper Bound .7046  
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5% Trimmed Mean .6189  

Median .6667  

Variance .045  

Std. Deviation .21170  

Minimum .13  

Maximum .90  

Range .78  

Interquartile Range .33  

Skewness -.909 .501 

Kurtosis .078 .972 

 

2. Analisis Inferensial 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuanmembac

apemahaman 

Pre Eksperimen 

1 
.154 21 .200* .963 21 .588 

Post 

Eksperimen 1 
.145 21 .200* .942 21 .235 

Pre Eksperimen 

2 
.128 21 .200* .957 21 .453 

Post 

Eksperimen 2 
.125 21 .200* .957 21 .454 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuanmembacap

emahaman 

Based on Mean .876 3 80 .457 

Based on Median .773 3 80 .512 

Based on Median and 

with adjusted df 
.773 3 74.554 .513 
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Based on trimmed 

mean 
.855 3 80 .468 

 

 

 

 

 

Uji Independent Sample t test Perbandingan Metode Pembelajaran 

Dediscerta dan Metode Pembelajaran SQ3R 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Equal 

variances 

assumed 

.052 .820 
2.6

85 
40 .010 7.619 2.837 1.885 13.353 

Equal 

variances 

not assumed 

  
2.6

85 

39.

395 
.011 7.619 2.837 1.882 13.356 
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Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

        
 

 

Pertemuan 1 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
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Pertemuan 2 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

   

   

Pertemuan 3 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
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Pertemuan 4 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

   

  

Pertemuan 5 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
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Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
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terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Cerita Fiksi Siswa 

Kelas IV Gugus SDN 53 Banyorang Kabupaten Bantaeng. 

 

  


